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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Al-Qur'an adalah kitab yang berisikan Firman-firman Allah yang

diturunkan kepada nabi Muhammad untuk Ummat manusia sebagai petunjuk agar

bahagia dunia dan akherat sebagaimana fIrman Allah QS. AI Maidah 15-16

DA ?++AJ ?:US & d\+J (b$\ c); ;IiI 41 c;41 c)JJ. 9,BEJ JJi AI\ On PS gta 3

rj'tI„. b\ #, uj! (+l3+JJ 'USb JJUt uj! aLLI\
'Sungguh telah datang kepada cahaya (Muhammad, agama) dan kitab yang terang
(Al-Qur'an) dengan kitab itu Allah menunjuki orang yang mengharapkan
keridhoan Allah kepada jalan yang benar. Dan di<eluarkannya dari gelap gulita ke
cahaya yang terang dengan izinnya. Dan Allah mer unjuki jalan yang lurus”. 1

Al-Qur'an berisikan syari’at-syari'at dan hukum-hukum yang diturunkan

sebagai penjelasan yang bersifat mu’jizat. Al-Qur'an itu memberikan arahan

kepada kila dengan bermacam-macam prinsip secara kuliah, kaidah-kaidah umum

dan dasar-dasar hukum Yang universal. Allah SWT telah memberikan beban tugas

kepada Rasul-Nya untuk menjelaskan kepada mausia tentang apa yang tersirat di

dalam semua dasar-dasar (rrinsip) kaidah umum dan dasar-dasar semua yang

universal secara rinci, mendetail, termasuk didalamnya semua cabang dan

rantingnya. Penugasan Nabi Muhammad sebagai penjelas Al-Qur'an sesuai dengan

ntmar) Allah QS. An NahI avat 44 :

’ Al'BUPati , 5,15-16
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DiA ?eiJ MI! LB U 12CII cM1 #II 41) bI)3j

“Telah kami turunkan kepada engkau (Muhammad) Al-Qur'an supaya engkau
menjelaskan kepada Ummat manusia apa yang diturunkan kepada mereka ( Al-
Qur'an) dan diharapkan mereka dapat memikirkannya”.2

Adapun pada masa Nabi Muhammad kebutuhan terhadap tafsir Al-Qur'an

sangat dirasakan, sebab jika ada sahabat yang kurang tahu atau tidak paham

tenbng makna dari suatu ayat Al-Qur'an mereka dapat langsung menanyakan

kepada Rasulullah, dalam hal ini Rasulullah selalu memberikan jawaban yarg

memuaskan, namun sepeninggal beliau banyak sekali permasalahan baru yang

muncul satu persatu, sehingga muncul usaha dari sahabat tiap generasi tabi’in dan

para Ulama’ sampai sekarang untuk menafsirkar ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat

global sesuai dengan batas-luas ijtihad kaum muslimin3.

Melalui perkembargan ini, maka tiap-tiap generasi menghasilkan tafsir

Al-Qur’an yang sesuai dengan keperluan generasi itu dengan tidak menyimpang

dari ketentuan ajaran agama Islam itu sendiri, sehingga dalam penafsiran ayat Al-

Qur’an terdapat banyak aliran-aliran dan perbedaan pendapat yang timbul karena

berbeda pandangan dan aliran dari segi peninjauannya. Jadi sampai saat ini

terdapat puluhan bahkan ratusan kitab tafsir dari berbagai aliran.4

Dari hasit penafsiran tersebut ada yang dikenal dengan tafsir bi al-

Riwayah dan bi al-Ma’tsur, hasil dari penafsiran Al-Qur’an dengan riwayat ini

2 Ibid. 16:M

3 Muhammad Husein Ad-Dzahabi, Penyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafsiran ,4/-
Qur’an . Ter. (Jakarta : Rajawali, 1986),6

4 Ahmad Syutbasi, Studi Tentang SeJarah Perkemballgan Tafsir Al-Qur'all. (Jakarta : Kalam
Mulia, 1999), 139

\\
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3

menghasilkan kitab-kitab bi al-Ma’tsur. Salah sau kitab-kitab tafsir bi al-Ma’tsur

adalah kitab tafsir karya Imam TabaH yang merupakan kitab tafsir yang terkenal

diantara sekian banyak kitab tafsir bi al-ma’tsur, karena kitab tafsir tersebut

terkenal mempunyai keistimewaan berupa menafsirkan Al-Qur’an dengan Hadits

dan Al-Qur'an dengan atsar, oleh sebab itu kiranya sangat menarik sekali apabila

kitab tafsir tersebut dikaji sebagaimana metodenya, sumber apa sajakah yang

digunakan serta bagaimana pula corak penafsirannya.

Dan penelaahan letih lanjut itu rasanya sangat dibutuhkan, baik untuk

kepentingan mengetahui apakah tafsir karya Imam TabaH itu benar-benar sudah

dapat dikategorikan sebagai standar untuk mengungkap isi kandungan kalamullah

( Al-Qur'an) atau belum.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas dapat diketahui masalah pokok yang akan diteliti

adalah metode, sumber apa saja dan corak penafsiran Imam Tabari yang ada

dalam Al-Qur’an.

C. Perumusan Masalah

Supaya persoalan lebih jelas dan operasional lebih mudah maka persoalan

dalam study ini masalahn-'a dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai

berikut :

1. Metode apakah yang ditempuh Imam TabaH dalam menafsirkan Al-Qur'an ?
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4

2. Sumber-sumber apa sajakah yang digunakan oleh Imam Tabah dalam

menafsirkan ?

3. corak penafsiran yang mana digunakan oleh imam Tabari dalam

penafsirannya ?

D. Alasan Memilih Judul

Alasan memilih judul dalam penulisan ini :

1. Karena tafsir karya Imam Tabari merupkan tafsir bi al-ma’tsur yang terkenal

diantara sekian banyak tafsir bi al-ma’tsur lainnva yang pernah ditulis oleh

Ulama=

2 Tafsir karya Imam Tabari ini memiliki kelebihan tersendiri dalam

mena Fsirkan avat-ayat Al-Qur'an .

3. Sepanjang penelitian penulis, judul tersebut belum pernah dibahas.

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini bermanfaat minimal untuk dua hal sebagai berikut:

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat mengantarkan kepada

orang-orang yang akan mempelajari tafsir karya Imam TabaH.

2. Dapat mendorong kepada umat Islam untuk mempelajari kitab-kitab tafsir Al-

Qur'an dengan baik dan tekun sebagai jalan untuk memahami dengan tepat

dan benar terhadap Al-Qur'an yang mulia
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0

(analisa isi) karena metode ini kami anggap lebih mudah apabila berhadapan

dengan data yang otentik.

Metode ini juga melyajikan secara langsung hubungan peneliti dengan

data yang ada. Metode ini juga menghendaki arah bimbingan penyusunan teori

substansi yang berasal dari data. Metode ini juga menghendaki adanya batas dalam

penelitiannya atas dasar fokus penelitian yaitu metode, sumber-sumber dan corak

penafsiran tafsir Jami’ al-Bayan.

Kesimpulannya mQ:ode deskriptif kualitatif kami pakai bertujuan

mengantuasikan dengan s{tenatjs dan data-data yang disertai dengan analisis data

tersebut secara faktual dan cermat, kemudian dilanjutkan dengan membahas

bagaimanakah metode, sumber-sumber dan corak penafsiran yang dipergunakan

dalam surat Al Baqarah pada tafsir Jami’ al-Baya1.

H. Sistematika Pemb:lhasan

Untuk mengetahui gambaran tentang keseluruhan pembahasan penelitian

ini7 penulis akan mengemukakan sistematikanya sebagai berikut :

BAB I. Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi

masalah> rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, sumber data dan metode penggalian data. Bab ini

rremberi gambaran secara langsung dan jelas tentang permasalahan yang

akan dibahas
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7

BAB II. Tafsir dan Aspek-aspeknya

Bab ini membahas tentang paregrtian tafsir, metode-metode

tafsir, sumber-sumber tafsir, dan corak tafsir. Bab ini merupakan landasan

teori yang akan dijadikan titik tolak dalam penelitian ini.

BAB. III Sajian Data

Bab ini merupakan data tentang biografI Imam TabaH, beberapa

karya tulisnya, karakteristik tafsir Jami' al-Bayan, pandangan para ulama

terhadap imam Al-Tabari dan data murni sebagai bahan analisa skripsi.

Bab ini merupakan data pendukung aaripada penulisan skripsi ini.

BAB IV. Analisa terhadap pada kitab tafsir J=nit al-Bayan

Bab ini merupakan analisa data yang menguraikan secara detail

tentang tafsir surat al-baqarah pada kita3 Jami' al-Bayan karya imam al-

TabaH. Pembahamn ini meliputi metode, sumber dan corak yang

ditempuh oleh Imxn Ai-Tabari dalam rxlgka penulisan kitab tafsirnya.

BAB V. Penutup

Bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan penelitian ini

;ekaligus menjadi jawaban rumusan masalah yang telah dikemukakan

dalam bab sebelumnya. Dalam bab ini juga disertakan saran dan penutup.
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BAB II

TAFSIR DAN ASPEK-ASPEKNYA

A. Pengertian Tafsir

Secara etimologi, tafdr berarti menjelaskan atau menyingkap yang

tertutup, sedangkan secara terninologi, tafsir adalah suatu ilmu untik memahami

kitab Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-

maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnva1.

LP• IVl\# tV\IIL=llW tUUIE I anD11

Al-Qur'an Al-Karim itu laksana samudera yang keajabainnya tidak akan

sirna ditel in masa, sehingga lahirlah bermacam-macam kitab tafsir Al-Qur’an

dengan corak dan metode yang beraneka ragam pula. Para mufassir telah

mempersembahkan karya mereka di bidang tafsir Al«2ur'an dan menjelaskannya

dengan metode yang berbeda-beda sesuai dengan kecenderungan masing-masing

rnufassir tersebut. Metode-metode yang dimaksud adalah :

1. TahHli ( Analitis)

Metode tahhli adalah suatu metode tafsir yalg bermaksud

menjelaskan kandungan ayat-ayat A!-Qur'az seluruh aspeknya. Dalam

1 Manna Khalil Al-Qattan, Mabahils j Ulum Al{211r'an (IUyadl: Muywat Al-Astu N-
Hadits, 1973),323.
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10

sistematika kitab tafsirnya, mufassir mengikuti runtutan ayat dan surat

sebagaimana yang telah tersusun dalam mushaf.

Dengan metode ini, biasanya mufasir menguraikan penafsirannya

dengan hal-hal yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkannya dari segi

kosakata, korelasi ayat tersebut dengan ayat sebelumnya dengan ayat

sesudahnya, latar belakang turunnya ayat, serta pendapat-pendapat yang telah

diberikan berkenaan dengan penafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang

disampaikan oleh nabi Muhammad SAW, satabat tabi'in, yang kadang-

kadang bercampur baur dengan pendapat mufassir ih sendiri 3.

Mufassir menggunakan metode ini, mempunyai kecenderungan dan

arah penafsiran yang beraneka ragam. Ditinjau dari segi kecenderungan

mufassirnya, metode tahhli dibedakan menjadi beberapa corak yaitu :

a. Al-Tafsir bi Al-Ma'tsur

b. Al-Tafsir bi Al-Ra’yi

c. Al-Tafsir bi Al-Is)'ad

d. Al-Tafsir bi Al-Fiqhi

e. Al-Tafsir bi Al-Falsaf

f. Al-Tafsir bi Al-Ilmi

2Nasrudin Badan, Metodologi Pernysiran ,4/42#ral(yogyakarta:Pustaka Pel4arT 1998)? 31;
Qwaish Shihab, IFau'asa#J/<2m'al(Bandung:Mizan, 1996), 12.

3 Abd Al-Holy Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudh:1'l: suatu pengantar. ter . Suryw1 A.

Jamrah(Jakarta : R4awah Pers, 1994), 36
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g. Al-Tafsir Al-Adab Al-Ijtima'i4

2. ljmali (Global)

Metode Ijmali yaitu menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas,

dengan bahasa yang populer dan mudah dimengerti. Sistematika kitab tafsir

menggurkan metode Ijmali sama halnya dengan sistemtika kitab tafsir yang

menwunkan metode tahhli (analitis), yakni sesuai dengan tuntutan ayat dan

surat sebagaimana yang telah tersusun di dalam mushaf>.

Dengan metode in, mufassir menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan

menggunakan lafadzh-lafadzh yang semakna (murodif) dengan lafadz Al-

Qur'an, sehingga pembaca akan merasa bahwa uraiannya tersebut tidak jauh

dari gaya bahasa Al-Qur'an. Sehingga di satu sisi, karya ini dinilai sebagai

karya tafsir dan di sisi lain mempunyai hubungan erat dengan susunan bahasa

Al«)u 'an. Pembahasan yang disertai dengan ayat-ayat Al<2ur'an ini, dimana

seakan-akan ayat Al-QuI’&r itu sendiri yang berbicara, maka membuat makna-

makna dan maksud ayat menjadi jelas.6

Mufassir dengan netode ini berbicara dengan pembaca dengan cara

yang praktis, sehingga mudah bagi mereka untuk memahami kandungan dari

4Ibid_ 12

sBaidan, Metodologi Penafsiran. 13.

6 Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i, 29
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ayat-ayat Al-Qur’an dengan tidak berbelit-belit dan tidak jauh-jauh dari

sasaran dan maksud Al-Qur’an.7

Muqaran

Metode muqaran adalah metode yang ditempuh oleh mufassir

dengan cara mengambil sejumlah aya Ai<2ur'an yang memiliki kesamaan

atau kemiripan redaksi, kemudian memaparkan pendapat-pendapat ulama'

tafsir berkenaan dengan ayat itu, baik penafsiran mereka berdasarkan riwayat

nabi Muhammad SAW, sahabat, tabi’in, atau berdasarkan ra’yu. Setelah

semua hal tersebut dikemukakan, maka ia mengundapkan pendapatnya

tentang mereka.8

Dari uraian yang dikemukakan tersebut, dapat diperoleh gambaran

bahwa dari segi obyek pembahasan dalam tafsir yang menggunakan metode

komparatif, terdapat tiga aspek yang dikaji oleh mufassir, yaitu :

a. Perbandingan ayat Al-Qur’an dengan ayat Al<2ur'an.

b. Perbandingan ayat Al-Qur'an dengan hadits.

c. Perbandingan pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an.9

Mau(1 'ru'i (Tematik)

Yang dimaksud dengan metode maudhu'i adalah menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur'an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditentukan terlebih

3.

4.

7 Ali Hasan Al-Aadl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, ter. Ahmad Akrom(JakartaRajawah P'ers
1994), 73

8 Ibid. 75;Quraish Shihab, Menlbllnli turn 1/-OIlr'an(Bandung: Mizan7 1994)7 118

9 Nashrudin Baidan, Metode Penafsiran Al+2ur'an; Kajian Krilis Terhadap Ayat<1),at Yang
Beredaksi MIrip(Yogyakarta-. Pustaka Pelajar,2002), 64.
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dahulu, dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang bertema sama kemudian

dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagi aspek yang berkaitan

dengannya, seperti latar belakang turunnya ayat, kosakata, dan lain-lain.

Semuanya itu dijelaskan dengan tuntas serta didukung dengan dalil<ialil yang

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik itu bersumber dari Al-

Qur’an, Al-Sunnah atu pemikiran-pemikiran yang rasional 10

Menurut Al-Farmwy, metode tafsir mauChu'i mempunyai dua macam

bentuk kajian yang sama-sama bertujuan menggali kandungan-kandungan

ayat Al-Qur’an tersebut. Kedua bentuk kajian tafsir maudhu'i adalah sebagai

berikut :

• Pembahasan mengenai satu surat secara xrenyeluruh dan utuh dengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi antara masalah yang dikandungaya, sehingga surat itu tampak

betul-betul utuh dalan kesatuan tema

• Menghimpun sejurrlah ayat dari berbagi surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, kemudian ayat-ayat tersebut

disusun sedemikian rupa dan diletahtan dalam tema bahasan,

selanjutnya ditafsirkan secara tematik. 11

10 Baidan, Metodologi Penafsiran. 151

11 Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu’i. 35.
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Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang mufassir

yang hendak menyusun tafsir dengan lnengglmakan metode tematik adalah

sebagai berikut :

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur'an yang akan dikaji secara

maudhu'i (tematik).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat ya&g berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, baik Makkiyah maupun madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat.

4. Mengetahui korelai ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing

suratnya.

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh.

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, sehingga

pembahasan menjadi sempurna dan makin jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara mengrimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa7

mengkompromikan antara pengertian yang bm dan yang khash,

mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirya tampak kontradktif9

menjelaskan ayat n3sikh dan mansukh, sehingga ayat tersebut bertQmu

pada suatu mlla@ tanpa perbedaan dan kontradiloi atau tindakan
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pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.12

C. Sumber-sumber Tafsir

Dalam menafsirkan Al-Qur'an, seorang mufassir merujuk kepada

beberapa sumber penjelasannya terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Sumber-sumber

tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Al-Qur'an.

Langkah pertama yang harus ditempuh oleh seorang mufassir dalam

menafsirkan ayat-ayat Al«2ur’an adalah dikembalikan kepada Al-Qur'an itu

sendiri, sebab apa yang dkemukakan secara global di satu tempat dijelaskan

secara rinci di tempat lain_ Terkadang pula sebiah ayat datang dalam bentuk

mutlaq atau umum namun kemudian disusul oleh ayat lain yang

membatasinya atau mengkhususkanya. Inilah yang dinamakan "Tafsir Al-

Qur'an dengan Al-Qur’an".13 Penafsiran ;eperti ini cukup banyak contohnya,

misalnya kisah dalam Al-Qur'an yang ditampilkan secara ringkas di beberapa

tempat, kemudian di tempat lain datng mainnya panjang lebar. Contoh lain

penafsiran ayat dengan ayat yaitu 6rman Allah SWT :

# uh] bY letIh1 tAh pI'apt

12 Ibid. 46

13 Muhammad Husein Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mujassinln. Vol 1(Beirut: Dar Al-Fikr,
1976), 273
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"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali apa yang akan dibacakan
kepadamu". 14

Dalam menjelas lan lafadz iW 3 L- Y! ini dapat dilihat pada ayat

selanjutnya yaitu :

3 3atJ4 'at Ub jW }’3J }Jb % 5 #, kbbi

Diharamkan bagimu(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(dagingbinatang) yang disernt»hh dengan tidak menyebut nama Allah".15

2, Al-Sunnah

Apabila mufass& tidak menemukan szmber penafsirannya dad Al-

QuIJan, maka hendaknya merujuk kepada Al-Sunnah yang sudah terbukti

kesahihanya. Jika ia telah menemukan penafsiranya dad Al-Sunnah, maka ia

tidak boleh berpaling darinya dengan menafsirkan Al<2ur'an dengan

ra’yunya, karena Rasulullah SAW telah mendapat mandat dari Allah, dan

mewakili-Nya untuk menjelaskan firman Allan kepada segenap manusia,

khususnya Ummatnya. 16

Yang demikian ini Firmariqya :

e4931 d) U OuCH J+J JSb aPI CJ JiJ

Dan kami turunkan Al-Dzikr (Al«2ur’an) agar kamu menerangkan kepada
ummat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka. 17

14 Al-Qur'an, 5: 1
15 Ibid. 5:3

16 Ad-Dzahabi, Al-Taysir Wa 41-Mu/assirlln, Vol 1, 273
17 Al-Qur'an , 16:44
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Adapun contoh penafsiran nabi Muhammad SAW terhadap Al-

Qur'an antar lain yaitu penafsiran beliau terhadap ayat bgt dI bL"\ LII

artinya "Sestmgguhnya Kami telah ' memberikan kepadamu nikmat yang

banyak. "/8

Penafsiran ayat ini diriwayatkan oleh Anas Ra. Bahwa Rasulullah

bersabda "Al-Kautsar adalah sungai di surga yang diberikan kepadaku oleh

Tuhanku.”19

3. Pendapat sahabat.

Sumber tafsir yang ketiga setelah Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah

pendapat para sahabat, karena mereka lebih mengetahui tentang tafsir Al-

Qur'an. Hal ini disebabhn karena merekalah yang menyaksikan situasi dan

kondisi ketika Al«}ur'3n diturunkan. Juga karena mereka mempunyai

pemahaman yang sempurna, ilmu yang stahih dan amal yag shalih,

terutama para ulama' lan tokoh besarnya seperti empat Khulafa' Al-

Rasvidin, Ubai bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan lain-lain.20

4. PenI lapat Tabtin.

Apabila seorang mufassir tidak menemukan suatu penafsiran dari

Al-QuIJan, Al-Sunnah, pendapat sahabat, maka sesunwuhnya baryak pma

ulama' yang merujuk pada pendapat para mufassir generasi tabi'in seperti

Mujahid, Ikdmah, Abu Al-Aliyah, dan lain-lain. Hal ini dianjurkan karena

18 Ibid 108: 1

19 Al-Qattan, Mabahits jI Ulum Al<)ur'an, 332
zo Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun. Vol 13 274.
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pada umunya para tabi’in seperti Sufyan Al=saud berkomentar " Apabila

anda telah menemukan suatu penafsiran daN Mujahid maka itu cukup bagi

anda." Namun demikian, penafsiran yang bersumber dari tabtin juga masih

diperdebatkan statusnya, yakni apakah penafSIran mereka harus diterima

atau juga boleh tidak diterrna.21

Al-Ra'yu.

SaI;ah satu sumber penafsiran Al-QuIJaI adalah Al-Ra'yu, termasuk

kategori Al-Ra'yu yaitu penafsiran Al«2ur'an berdasarkan pengetahuan

bahasa Arab dengan segala aspeknya. Hal ini disebabkan karena Al-Qur'an

diturunkan dengan nenggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu,

pemahaman tentangnya amat bergantung pa& penguraian mu#odat dan

pengertian yag ditunjuckan menurut letak kata-kata dalam rangkaian

kali nat. Tentang hal ini Mujahid berkata "Tidak diperkenankan bagi orang

yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir untuk berbicara tentang

htabunah apabila ia tidak megetahui berbagai dialek bahasa Arab."22

Al-Israiliyat,

Al<2ur'an banyak mencakup hal-hal yang terdapat dalam Taurat dan

Injil, khususnya yang berkaitan dengan kisah para nabi dan tmmut

terdahulu. Namun demikian Al-Qur'an memapwkur secna singkat degan

menitikberatkan pada aspek nasihat dan pelajaran2 nana-nama negeri chn

5.

6

21 Ibid

n Al-Qattan, Mabahits yl Ulum Al{2ur'an 1 33\ .
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nama-nama pribadi. Sedangkan Taurat dan Injil mengemukakannya secara

panjang lebar.23

Ketika ahli kitab masuk Islam, mereka masih membawa pengetahuan

mereka berupa kisah-kisah keagamaan, Disaat membaca kisah-kisah di

dalam Al-Qur'an, mereka memaparkan rinciannya yang terdapat di dalam

kitab mereka. Berita-berita yang . djnukil dari ahli kitab itulah yang

dinamakan lsrailiyat.24 Menurut ibnu Khaldun, diantara mufassir yang

banyak mengund€apkan tentang kisah-kisah Israiliyat adalah tafsir Al-

Kabir, karya Imam /amad Bin Muhamnud Ibrahim Tsa'labi Al-

Naisaburi.2>

). Corak-corak Tafsir

Untuk menjelaskan kanduwan ayat Al-Qur’an, para mufassir mempunyai

kecenderungan dan arah pen#shan yang beraneka ragam, sehingga lahirlah

beberapa corak kitab tafsir. Menurut Al-farmawy, corak tafsir dibagi menjadi

tujuh bagian yaitu :

1. Al-Tafsir bi Al-Ma'tsur

Ada sediht perbedaan anatar ulama' dalam mendefinisikan Al-Tafsir bi

Al-ma'tsur. Menurut Al-Shabuny, tafsir bi Al-ma'tsur adalah. penafsiran ayat-

ayat - Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, Al-Sunah atau perkataan

2= Abd Al-Majid, Itrijahat Al-Tafsir 11 Al-Ashr 41-Hadi rs(Beirut-. Dar Al-Fikr, 1973), 131
24 Al-Qattan, Mabahits fr Ululn X142ur'an, 354-355.
3Ahmad Syurbasyi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur'an, ter. Zufran

lahman(Jakana:Kalam Mulia, 1999), 75.
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sahabat.26sedangkan menurut Al-Dzahbi dan Al-Qattan, Tafsir bi Al-Ma’tsur

adalah seperti halnya yang dide6n sikan oleh Al-Shabuni, hanya saja mereka

juga memasukkan pendapat tabi'in sebagai salah satu komponen Tafsir bi Al-

MaIsur. 27

Perbedaan tersebut diatas, sebagaimana yang disamparkn Al-Dzahabi,

karena txrkaitan dengan rx)sisi generasi tabHn sebagai salah satu sumber

Tafsir bi al-MaIsur adalah khaa6yah. Maksudnya dipenentangkan apakah

tafsir mereka termasuk di dalam Tafsir bi d-Ma'tsur atau bukan, yakni

penafsiran mereka termuuk kategori Tafsir bi al-Ra'yi. Bagi yang

memasukkan penafsiran tab fin dalam kategori Tafsir bi al-Ma'tsur beralasan

karena tabi'in pernah bertemu sahabat dan menerima riwayat dadpadanya

yang bersumber dari rasulullah SAW,

Adapun yang tidak memasukkan pendapat tabtin dalam kategori

maIsur, mereka menganggap dan mend<hawatikan ada dan banyaknya

percalnpuran ra'yu dalam corak ini. Karena ada faktor, bahwa para tabi’in

dalam menafsirkan Al-Qur'an selain mengambil sumber penafsiran dari

sahabat dan Rasulullah SAW, mereka juga menambahkan unsur ra'yu dalam

penafsiran mereka.

Terlepas dari adanya perbedaan kecil antam dua kelompok ulama' dalam

mendefinisikan Tafsir bi al-Ma'tsur, perbedaan definisi tersebut sana-sa,ma

26 Muhammad Ali Al-shabuni, Al-Tibyan Ff U lulu Al{2ur'an, ( Kairo:Dar Al-Manar. 1991 )736

27 Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Muyassi111n. Vol 1, 152; Al-Qaaan» Mabahits 77 Ulum Al-
Ortr'an. 347
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mengandung pengertian bahwa dari suatu Wnafshan untuk dapat

dikategorikal Tafsir bi Al-Ma'tsur titik tekannya adalah pada sumber Yang

chgtmakan. Sumber itu adaldr Al-Qur'an; Al-Hadits, Para sahabat, dan

pen&pat para td)Kn (bagi pemakainya).contoh penafsiran AIMan denw

Al-Qur'an antara lain dalam hanan Allah SWF :

gLuEit. Y! Pt39\ 14&#]'cjsT

"Dihalalkan bagjmu binatarg tern& kecuali apa yang dibacakan
kepadamu".28

Penafsiran lafa Mh 8+b aB b VI terdapat pada ayat selar\jutnya,

yaItu :

h 4Dtjj4 ',htC.3 JJ'IAIS }=J }3313 @ S 8P 1531

"Dihararkan bagimu(memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
binatang) yang disernbe3h dengan tidak menyebut nama Allah"- "’

Sedangkan penafsiran Al-Qur'an dengan As-Sunnah antar lain adalah

6rman Allah SWT :

Abb11 }Ju 1 J J31JLJ\ ul \ AtI

"Pelihalalah segala glalat dan peliharalah Stalt Wustho".so

Nabi Muhammad SAW telah mnjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

7
shalat wustho adalah shalat Ashar.31

28 Al-Qur’an, 5:1
29 Ibid. 5:3
38 Ibid_ 2:238

31Fahd bin Al-Rahman Al-Rumi, Ulum ,Al-Qur'an , ter. Amiral Hasan( Jakarta: Titian Ilahi Pers,
1996), 204-207,
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2. Al-Tafsir bi Al-Ra'yi

Yang dimaksud dengan lafadz al-Ra’yu adalah ijtihad, yaitu sesuatu

yang didasarkan pada asas-asas pemikiran, menggunakan petunjuk yang

bersifat rasio, serta pemikiran kesimpulan. Adapun yang dimaksud dengan Al-

Tafsir bi Al-Ra'yi adalah usaha untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an

dengan berijtalad, menggunakan logika sebagai pendekatannya, serta

menggunakan metode-metode penafsiran yang berar.

Latar belakang lahitnya corak tafsir ini adalah tatkala ilmu pengetahuan

berkembang pesat, para ulama' pun sudah menguasai berbagi disiplin ilmu,

berbagai karya dari bermacam disiplin ilmu bermunculan. Maka karya tafsir

juga bermunculan dengan pesatnya, sehingga arah penafsiranya juga

dipengaruhi latar belakang sosial dan pendidikan aufassir sendiri.32

Menurut Ali As-Shabuni, Al-Tafsir bi Al-Rayi dibagi menjadi dua

bagian, yaitu :

a. Tafsir Mahmud (terpuji), yaitu tafsir yang sesuai dengan tujuan syara',

jauh dari kejahilan dan kesesatan, sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa

Arab, serta berpegang pada uslub-uslubny3 dalam memahami teks Al-

Qur'an. Jika seorang nufassir menafsirkan Al-Qur’an menurut rayunya

atau ijtihadnya dengan memperhatikan ketentum-ketentuan tersebut> serta

berpewg pada makna-makna Al-QuI’an. Maka penafshalrnya (lipat

32Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i . 14
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diterima serta patut dinamai dengan tafsir mahmud atau tafsir masyru'

(sesuai dengan syaria’t)

b. Tafsir Madzmum . (tafsir tercela), yaitu menafsirkan Al-Qur’an tanpa

disertai dengan ilmu, menurut seenaknya tanpa didasari ilmu bahasa dan

syaria't, atau ayat-ayat Al-Qur'an itu ditafsirkan menurut madzhat»

madzhab yang sesat.33

Menurut Al-Dzahabi, Al-Tafsir bi Al-Ra'yi dapat diterima apabila

memenuhi lima syarat sebagai berikut :

1. Menjauhi sikap terlalu berani menduga-duga kehendak Allah di dalam

Eman 9ang tertulis dalam Al-Qur'an %pa memiliki basic dalam

penafsiran.

2. tidak memaksakan dia dalam meahami sesuatu yang hanya Allah yang

berwenang untuk mengetahuinya.

3 . Menghindari dorongan atau kepentingan hawa aafsu saja,

4. Menghindari penafsiran yang ditulis demi kepentingan madzhab semata,

yang mana ajaran madz=hab tersebut dijadikan dasar utama, sementara

tafsir itu sendiri menjadi altematif saja, sehingga terjadilah berbagd

kekeliruan

5. Mengllh}dari penafsiran qath'iy, yang mana seseorang dengan tanpa alasan

mengklaim bahwa itulah satu-satunya maksud ARdI.)4

33 Al-Shabuni.. Ulum A14)ur'an _ 157

u Ad-Dzahabi, Al-Tafsir IKa Al-Muyassirun. Vol 1 p 275.
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3. Al-Tafsir bi Al-Isyari

Al-Tafsir Al-Isyari adalah penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an yang

berlainan dengan dhahir ayat, karena ada petunjuk-petunjuk yang tersirat dan

hanya diketahui oleh sebaghn para ulama' atau hanya diketahui oleh orang-

orang yang kenal akan Allah SWt, yaitu orang yang berkepribadian luhur dan

terlatih jiwanya. Mereka diberi sinar oleh Allah sehingga dapat mengungkap

rahasia-rahasia dengan perantara melalui ilhamNya. Hal ini sebagaimana

difirmankan Allah kepada Nabi Musa sehubungan dengan kisah nabi Khidir :

Uj> 'Dg labU 1)C,134:ij Wp 1) 1:.El+J3

"Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba diantara hamba-hamba kami,
yang telah kami berikan padanya rahmat dari sig Kami, dan yang telah kami
ajarkan ilmu padanya dari sisi kami".35

Tafsir semacam ini tidak termasuk dari hasil usaha, yang dapat dicapai

dengan pembahasan pemikiran, tetapi termasuk ilmu laduni, yaitu pemberian

Allah sebagai akibat ketaqwaan, keistiqomahan dan kebaikan seseorang.36

4. Al-Tafsir Al-Fiqhi

Para sahabat di masa Rasulullah, ketika mengalami kesulitan di dalam

memahami ayat, mereka menanyakan langsIng kepada Rasulullah dan

beliaupun langsung menjelaskan kepada mereka.37 Bagi para sahabat jawaban

yang diberikan Rasulullah juga merupakan hukum yang harus diikUti

sebagaiman hukum-hukum yang adR di dalan Al-QurJan9 menghgat YU-

35 Al<2ur'an, 18: 65
36 Al-Shabuni.. Ullun Al{)ur'an_ 171-1 72

37 Al<2attan, Mabahits jI Ulum Al{2ur'an, 376
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Sunnah juga berfungsi sebagai penjelas Al-Qur'an.38 Penjelasan Rasulullah

inilah yang oleh ulama' tafsir dinamakan dengan Al-Tafsir bi Al-Ma'tsur. Dan

karena coraknya aqh maka sekahgds juga disebut -_'afsir Al-Fiqh.39

Tafsir yang bercorak 6qh ini berkembang pesat seiring dengan

perkembangan pesatnya ijtihad. Hasilnya terus 3erkembang dan bertambah

serta disebar luaskan dengan baik, jauh dari tendensi nafsu dan kepentingan.

Suasana semacam ini berlangsug sejak turunnya Al-Qur’an sampai munculnya

madz:hab 6qh.

Ketika lahirnya madzihab fiqh, banyak persoalan-persoalan baru yang

muncul 'dan belum ada sama sekali mengenai ketentuan hukum-hukumnya

dad ulama’ terdahulu karara persoalan yang rrmcul memang belum pernah

dialami oleh mereka, sehingga para mujahid pada masa tersebut harus

memecahkan persoalan-persoalan baru tersebut dengan merujuk pada Al-

Qur'an, Al-Sunnah dan hukum-hukum lainnya. Kemudian mereka menarik

kesimpulan hukum yang di-asa kuat menurut nalar mereka dan meyakininya

sebagai hukum yang benar,

Perkembangan tafsir bercorak fiqh terus berlanjut, sehingga masing-

masing imam madzhab mempunyai banyak pengikut. Diantara mereka ada

yang sangat fanatik terhadap madzhabnya, namun ada juga yang berpikir

secara obyektif dalam menyikapi hukum tersebut. Masing-masing mufa§-sir

38 Abd Wahab Al-Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, ter, Noer Iskandx(Jakarta: Rajawali Pers, 2000),

39Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i , 18

48
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dari berbagai madzhab tersebut berusaha menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an,

sehingga dapat dijadikan dasar penguat bagi madzhabnya atau minimal tidak

bertentangan dengan madzhabnya.40

5, Al-Tafsir Al-Falsafi

Latar belakang mtnculnya tafsir yang bercorak filsafat tidak lepas daN

bertemunya aneka ragam budaya yang mana ta&ala pesatnya perkembangan

ilmu dan budaya termasuk kegiatan penterjemahan buku-buku filsafat dari

Yunani,

Buku-buku 61safat Yunani tersebut buka1 hanya sekedar dibaca oleh

orang-orang muslim akan tetapi juga memberikan pengaruh dari segi

pemikirannya, termasuk dari penafsiran, dan untuk menyikapi orangorang

yang menjadikan 61safat sebagai komponen untuk menafsirkan Al-Qur'an

tersebut dibagi menjadi dua golongan :

1. Golongan yang menolak 61safat, karena mereka menemukan adanya

pertentangan antara Elsafat dan agama. Kelompok ini secara tegas

menolak filsafat dan berupaya menjauhkan masyarakat darinya. Pelopor

gerakan ini adalah Imam Ghazali, dan fahr Al-RaH. Dalam karya tafsirnya

Al-Razi mengemukakan beberapa ide Bisu’at yang bertentangan dengan

agama.

2. Goiongan yang menerima filsafat, meskipun di dalam SIs#at terdapat ide-

ide yang bertentangar dengan nash syara'7 kelompok ini beruaha

40Ibid, 20
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mengkompromikan altara filsafat dengan agama serta untuk

menyingkirkan segala pertentangan, Namun usaha mereka ini belum

mencapai pada suatu kbsimpulan yang final melainkan masih setengah

perjalanan, sebab penjelasan mereka mengenai Al«2ur'an semata-mata

berangkat dari sudut pandang teori filsafat, yang banyak hal teori tersebut

tidak dapat dipaksakan intuk diterapkan di dalam nash-nash Al-Qur’an.41

Contoh daN penafsiran yang bercorak 6safat adalah seperti apa yang

telah dikemukakan oleh I)nu A!-farabi tentang ilmu Tuhan. Pemikiran Al-

Farabi ini terpengaruh oleh pemikirannya Aristoteles yang mengatakan bahwa

Tuhan tidak mengetahui dan memikirkan alam, Pemikiran ini kemudian

dikembangkan oleh Al-Farabi bahwa Tuhan tidak mengetahui hal-hal yang

bersifat juz'iyah (terperinci). Maksudnya pengetahuan Tuhan tentang yang

rinci tidak sama dengan pengetahuan manusia Tuhan sebagai 'Aql hanya

dapat menangkap hal-hal yang bersifat kulliy (Universal). Sedangkan untuk

mengetahui yang juz'iyah, hanya dapat ditangkap oleh panca indera, karena

itu pengetahllanNya tentang yang juz lyah tidak secara langsung, melainkan Ia

adalah sebab bagi yang juz’:yah.42

Pendapat itu kemudbn disandcal oleh Al-Ghazali, menurut beliau Allah

ity dapat mengetahui segala sesuatu. Pendapat yang mengatakan bahwa Tuhan

tidak mengetahui Juz'iyah itu jelas bertentangan &ngan Al-Qur’an :

41 Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mujassirun, Vol I1, 418
4zHasyim Syah Nasution, Filsafat Islam(Jakarta: Gaya Permat4 1999)> 36
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ek &815 :l1 SJ obB\ 5 at JAla\ oil & All\ J

" Allah maha mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan
Allah maha mengetahui segala sesuatu".43

Salah satu karya tafsir yang bercorak filsafat antara lain ; Tafsir

Mafatih Al<)haib, karya Al-Rad (w.606 H), sementara kitab-kitab tafsir yang

dikarang oleh mereka yang setuju dengan filsafat belum pernah dijumpai kitab

tafsir yang lengkap, Kecuali beberapa penafsiran yang secara parsial terdapat

di dalam buku-buku 61safat yang mereka tulis.44

6. Al-Tafsir bi Al-Ilmi

Sebagian kaum muslimin telah mezgarahkan serta berupaya

mnciptakan hubungan ym erat antara Al<2ur'an dan ilmu pengetahuan,

mereka melakukan ijtihai dengan mengistLTbathkan hukum, menggali

beberapa jenis ilmu pengetahuan daN ayat-ayat Al-QuIJan, sehingga

muncullah corak Tafsir Al-Ilmi. Sebagian dari mereka telah mengungkapkan,

menggali dari Al-Qur'an akan beberapa petunjuk yang mengarahkan pada

penemuan-penemuan ilmi&1 dan mengungkapkaa sebagian ilmu alam yang

belum banyak diketahui oleh manusia.

Namun demikian, corak Tafsir Al-Ilmi dtolak oleh sebagian oleh pma

ulama', mereka menilai penafsiran mereka keliru sebab Allah ti(hk

menurunkan Al-Qul’an sebagai kitab yang berbicara mengenai teori-teori ilmu

wngetahuan. Selain itu, jka mufassir menerapkan atau mencocokkmr ayat_

43 Al«2ur'an, 49:16
u 'Al-Farmawy, Metode Tafsir Matldhu’i, 20.
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ayat Al_Quran dengan gejal fenomena alam yarg selalu berubah-ubah dan

mengmdung berbagai konsekwensi kesalahan. Hal ini juga berarti ia telah

menempatkan dirinya bada posisi sulit untuk membela dan mempertahankan

kebenaran Al-Qur'an.4)

Menwut Al-Qotton, orang yang menafsFkan Al-Qur'an dengan hal-hal

yang sesmi. dengwr ibnu pengetahuan dan berusaha keras menyimpulkan dari

padanya segala persoalan yang muncul dalam ufuk kehidupan alamiah,

sebenarnya telah berbuat jahat kepada Al-Qur'an meskipun mereka men®a

telah berbuat kebaikan, saab masalah ilmu pengetahuan itu tunduk kepada

hukum kemajuan yang seaantiasa berubah bahkan runtuh dari azas-azasnya-

Oleh karena itu jika penafsiran A1-QurJan didasarkan pada teori-teori ilmiah,

maka bisa jadi penafsiran tersebut bisa berubah-ubah seiring denw

perubahan teori tersebut.46

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh sayyid Quthb ketika

menafsirkar Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 189, tnliau benar-benar tidak

habis fikir dan sangat heran terhadap penafsiran orangx)rang yang terlalu

bersemangat terhadap Al-Qur’an, karena mereka berusaha hendak

menambahkan kepadanya sesuatu yang bukan bagian dari dirinya,

membebankan kepadanya apa yang tidak cimaksudkanya, yang hendak

menyimpulkannya Dari pxsial dalam ilmu nedis, kimia, astronomi, ,dan

45 Ibid, 23
46 Al-Qattan, Mabahitsyr Ulum Al<2ur'an,21Q.
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lainnya, seakan-akan tindakannya tidak mengagungkan Al-Qur’an sama

47' sekali

7. Al-Tafsir Al-Adab Al-ljtima'i

Yang dimaksud dengan tafsir Al-Adab Al-ljtima'i adalah penafsiran

terhadap ayat-ayat Al-Qx'an dengan menggunakan ungkapan-ungkapan

bahasa yang indah dan menarik, yang mana penafsiran tersebut dikaitkan

dengan kenyataan sosial dan budaya yang ada. Tafsir dengan corak ini jarang

menggunakan istilah-istilah tersebut kecuali dirasa perlu dan hanya sebatas

kebutuhan.48

Munculnya tafsir dengan corak ini adalah sebagai akibat dari

perkembangan dan tuntutan modern. Tafsir corak Adab Ijtima'i dianggap

cukup responsive terhadap permasalahan yang timbul dalam kemasyarakatan,

sebab corak tafsir ini adiah mengrmd€apkan betapa Al-Qur'an mengandung

aturan-aturan kemasyarakatan yang berorientasi kepada kebahagiaan dunia

dan akhir,t.49

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh sayyid Quthb,

bahwa beliau telah merasakan masa kehidupan di bawah naungan Al«2ur'an

hingga sampai pada keyakinan pasti. Bahwa tidak akan ada kebaikan di bumi

ini, ,tidak akan ada ketenatgan bagi manusia, serta tidak ada keberkahan dar

47 Yusuf Al-Qordc)wy, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur'an, ter.Kathur Suhardi(Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), 424

43 Ad-Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Muyassirun. Vol I1, 547.
49 Al-Farma\vy, Metode Tafsir Maudhu'i. 2S.
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kesucian, juga tidak ada keharmonisan hukum-hukum alam serta fitrah

kehidupan kecuali dengankembali kepada Allah, yaitu dengan Al-QuIJan.SO

so Al-Qotton, Mabahits . 373
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BAB III

SAJIAN DATA

A. Data imam Al-Tabari

1. Biografi imam Al-Tabari

Pada penghujung abad ke-9M. hingga pertengahan pertama abad 10,

dunia masih menyaksikan kemajuan-kemajuan keilmuan dikalangan umat

islam ,Hilangnya mazhab rasional Mu'tazilah setelah Al-Mutawal&iI

menghapusnya sebagai aliran resmi negara, tidak membuat islam berhenti

membuat inovasi-inovasi keilmuan.Perubahan yang terlihat setelah peristiwa

ini barangkali hanya menyangkut intensitas penggunaan nalar oleh umat islam

dalam rangka pengembangan keilmuan. Bila dikalangan para penganut

Mu'tazilah, peranan akal begitu dominan, penekanan itu tidak begitu terlihat

setelah aliran Mu'tazilah dihapus oleh Al-Mutawakkil.

Hilangnya Mu'tazilah dad panggung teologi umat islam dikuti oleh

lahirnya aliran tradisional Asy'ariyah yang disebut aliran Sunni. Aliran ini

terkonsolidasi antara periode 850-945 M.1 konsolidasi itu diwarnai oleh

kemunculan disiplin-disiplin keilmuan dikalangan penganut teologi ini. Di

bidang teologi, aliran sunni terkonsolidasi dengan kemunculan tokoh A1-

Asy'ari sebagai peletak dasar ajaran-ajaran teologi tradisional asy’ariyah 2.

I Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis Dari Orientalis, ter.Harono, Hadikusumo
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1990), 181.

2 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhz- (Jakarta: Pustaka P&ljimas9 1990):
10
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Selain itu, studi atas naskah Al-Qur'an mengalami bmryak kemajuan

pada awal abad 10 H karena adanya pengakuan resmi atas tujuh bacurn(qiraat

sabaah)sebagai satu-satunya yang sah3. Tindakan itu dilakukan oleh ibnu

Mujahid (w.935 M.)untuk mengatasi ketidak kemungkinan mengadakan

kesepakatan penuh atas perbedaan membaca Al-Qur’an yang muncul

menjelang abad ke-9 M.meskipun tujuh bacaan dari ibnu Mujahid tidak segera

diterima oleh para ulama,sebelum ibnu Mujahid wafat, sebuah pengadilan

mendukung pandangannya dengan mencela seorang ulama yang

nrembolehkan membaca teks konsonan sesukanya asal sesuai dengan tata

bahasa dan maknanya dapat diterima.demikianlah, maka pada awal abad ke-

10 M, qiraah sabaah dapat diterima secara luas, Sebagai puncak generasi

ulama tekstual pada fase perkembangannya.4

Pada saat itu, tafsir sudah merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri

sendiri setelah sebelumnya merupakan bagian dari kitab-kitab hadis.

Sebagaimana disiplin ilmu lainnya, pada masa dinasti bani Abbas, tafsir

dijadikan sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Perkembangan tafsir

ditandai oleh munculnya dua madrasah aliran tafsir bi al-Ma'tsur dan aliran

3 Manna Khalil Al-Qattan, Mabahits 77 Ulum ,41{2lrrlan (Riyadh: Masyurat Al-Ashr Al-
Hadib, 1973 ), 170.

4 Watt, Kejayaan Islam, 183.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Bq

tafsir bi al-Ra'yi.’ Disamping itu, orientasi kajian tafsir sudah memasuki

berbagai disiplin ilmu seperti fiqh, kalam, sejarah, dan filsafat.

Disisi lain tafsir bi al-Ma'tsur menghadai persoalan yang sangat

serius,yaitu pembauran antara riwayat-riwayat yang sahih dan yang palsu.

Seiring dengan masuknya unsur luar kedalam islam, tafsir inipun sudah

dipengaruhi oleh unsur-unsur luar itu.

Pada waktu yang sama perkembangan ilmu agama juga tampak pada

bidang hadis, fiqih, dan tasawuf. Diantaranya adalah periode konsolidasi hadis

berupa kegiatan kritik terhadap ribuan hadis dari tahun 850 H sampai dengan

tahun 945 H dan berhasil membuat enam kitab hadis yang dikenal dengan

kutub as-sittah, yaitu Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmidzi, Sunan

ibnu Majah, Sunan abu Dawud, dan Sunan a!-Nasai. Dalam bidang hukum

islam,pada periode 850 H sampai dengan 945 H tidak adalagi usaha

membentuk mazhab baru. Sementara itu tasawuf telah mencapai bentuk yang

sempurna. Itulah sebabnya abu Al-a'la Afifi menjelaskan bahwa pada abad

ke-3 dan ke-4 H, merupakan zaman keemasan tasawuf.6

Ditengah potret latar sosial demikianlah , Al-Tabari, yang nama

lengkapnya Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib Al-

Tabpri dilahirkan di Amul (Thabaristan) pada tahun 224 H' atau tahun 225

5 Ali Hasan Al-Aridh, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, ter. Ahmad Arkom (Jakarta: CV.
Fldawa] i, 1992), 48

6 Abu Al-Wafa Al-Gunaimi At-Tafta7ani, SUfI dari zaman ke m»ran,(Bandung: Pustak&
1985), 92
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H(sekitar tahun 839 atau 840M)7 ketidakpastian tahun kelahirannya

disebabkan oleh sistem tradisional pada saat itu, yaitu dengan kejadian-

kejadian besar dan bLkan dengan angka. Ia memperoleh gelar abu ja’far

sebagai tanda hormat atas kepribadiannya sesuai dengan kebiasaan orang arab

menggelari para pemuka dan para pemimpi1 mereka.8 Sedangkan kata ja'far

merupakan sebutan bagi sungai yang besar dan luas. Setelah melakukan

perjalanan ilmiah kepusat–pusat ilmu, Al-TabaH wafat pada tahun 310 H. di

Bagdad dalam usia 85 taun dan dikebumikan disana.9

Sebagaimana dirtarakan diatas, Al-TabaH hidup pada saat islam

berada dalam kemajuan dan kesuksesan dalam bidang pemikiran. iklim seperti

ini secara ilmiah mendorongnya mencintai ilmu semenjak kecil. Ia sudah hafal

Al-Qur'an ketika berusia tujuh tahun, mengimami shalat ketika berusia

delapan tahun, dan menulis hadis ketika berusia sembilan tahun.10

Iklim seperti itulah yang memungkinkan menggali ilmu sedalam-

dalamnya. Namun, Hal itu tidak mudah dilakukannya karena letak pusat ilmu

yang dipadati ulama jauh dari tempat tinggalnya. Untuk itu, seteldr

menempuh pendidikan di kota asalnya, ia melakukan perjalan ilmiah dengan

dukungan penuh dari ayahnya, Jaar.

7 Muh&nmad Bakr Isma’iI, Ibnu jarir Al-Tabari 11,a Manhajuh 77 ,4/-Ta/sjr»(Karo: Dar Al-.
Manar 1991), 10

ibid

9 Abd Al-Mun'im An-Namr, IInI At -Tafsir: Kaif Nas),a"a air lalat\tara 1/a Asrina Al-Hadits
(Beirut: Dar Al-Kutub, 1985), 106.

10 Mustafa As-Sawi Manahij yr at-Tafsir ,( Mansya'ah Al-NIa'arif, Iskandariyd\ t.t)> 302.
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Kota yang pertamr kali ditujunya adalah Ray dan daerah sekitarnya.

Disana ia mempelajari hadis dari Muhammad bin Humaid al-Razi dan al-

Musanna bin Ibrahim al-lbili. Didaerah ini pun, ia berkesempatan belajar

sejarah dari Muhammad bin Ahmad bin Hammad al-Daulabi.selanjutnya, ia

menuju Bagdad untuk belajar kepada Ahmad bin Hambal, tetapi ketika ia

sampai disana , Ahmad bin Hambal sudah wafat. Di KuHah ia mengambil

qiraah dari Sulaiman al-Tulhi dan hadis dari sekeompok jamaah yang

diperoleh dari Ibrahim abi Kuraib Muhammad bin A'la Al-Hamdani , salah

seorang ulama besar hadis , ia mendengar hadis dari abi Kuraib lebih dari

100.000 hadis 11, setelah ama tinggal di Basrah dan KuBah , ia-kembali ke

Bagdad dan belajar qiraah dari Ahmad bin Yusuf al-Tagtibi, Ia mengenal fiqih

Syafi'iyah dari al-Hasan bin al-Sabbah al-Za'farani dan abi SaUt)d al-

Astaldrari. Disana ia juga belajar bahasa dan sejarah dari ulama-ulama

kenamaan 12

Pada tahun 253 H, ia sampai di Mesir dan tahun tersebut bertepatan

dengan awal-awal pemerintahan Ahmad bin Tulun. Untuk beberapa saat, ia

tinggal di Fustat dan kemudian mengunjungi Syam dan kembali ke Mesir

tahuz 265 H. di Mesir ia bersama Malik belajar pada murid-murid Abdullah

1)in Wahhab. Melalui pemuka-pemuka mazhab Syafi'iyah, diantaranya Al-

Rabi bin Sulaiman Al-Muradi, Muhammad bin Abdullah bin Al-Halim,

11BakI Isma'il, Ibnu jarir Al-TabaH 11'a Manhajuh fl 41-Tafsir, 25
12 ibid
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Abdurrahman , dan Ismai bin Ibrahim al-Mtaani, ia mempelajari mazhab

.Syafi'i. disini ia juga bertemu dengan Yunus bin Abd al-A'la al-Sadafi dan

belajar qiraah Hamzah dan waras kepadanya. 13 Dari sana kemudian, ia

kembali ke Bagdad sampai saat wafatnya tahun 923 M, Demikianlah, disetiap

tempat yang dikunjungi ia berjumpa dengan ulama-ulama besar. la

nengambil ilmu dari mereka tidak saja terbatas pada bidang tertentu, tetapi

semua disiplin ilmu yarg memungkinkannya digelari seorang ilmuan

:nsiklopedik.

Al-TabaH merupakln ulama' yang pandai dalam berbagai bidang. Ia

memanfaatkan waktunya selama beberapa tahun untuk mempelajari ilmu-ilmu

dan tradisi arab. Kemudian ia menghabiskan waktunya untuk mengajar dan

menulis. Walaupun berpenampilan sederhana, ia menolak imbalan-imbalan

yang diberikan kepadanya, juga menolak tawaran menduduki jabatan-jabatan

renang dalam pemerintahan14. Sikapnya itu membuat ia lebih

nengonsenaasikan diri daLm menggeluti berbagai disiplin ilmu. Keahliannya

:idak terbatas hanya dalam bidang sejarah, fiqh, tafsir dan hadits, tetapi juga

dalam bidang-bidang sastra, leksikografi, tata bahasa, logika, matematika, dan

kedo<teran. Pada awalnya ia menganut madz:hab Syafi'i, tetapi setelah

meneliti lebih jauh terhadap madzhab Syafi'i, ia membentuk madzhab SQndiri

yang oleh pengikutnya dinamakan madzhab fiqh Jajjriyah, yang diambil dan

3 ibid.. 18
4ibid. 17
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nama ayahnya. Hal itu terjadi 10 tahun setelah ia kembali dari Mesir. Akan

tetapi, madzhabnya kem8dian kehilangan pamor dan akhirnya dilupakan

orang karena dianggap bertentangan dengan madzhab Syafi'i dan Hambali.

Al-Tabari bahkan menUa_ Ahmad bin Hambal hanya mempunyai otoritas

dalam bidang hadits dan tidak dalam fiqh. Kecamannya itu menyebabkan ia

dimaki oleh pendukung-pendukung madzhab hambali. Permusuhan itu timbul

pada waktu ia menafsirkar_ surat Al- Isra' ayat 81.

2. Karya-Karya Ilmiah Al-Tabari

Mengenai karya-karya al-TabaH, tidak diperoleh informasi yang pasti

berapa banyak buku yang pernah ditulisnya. Namun, ada beberapa riwayat

yang menujukkan bahwa ia aktif menulis, Khotib al-Baghdadi mendengar dari

Ali bin Ubaidillah al-Lughawi al-Syamsi bahwa ia aktif menulis selama 40

tahun, diperkirakan ia marulis sebanyak 1.768.000 lembar. Suatu kesaksian

lainnya pernah diturunkan oleh Abdullah Al-Farqani. Ia menyebutkan bahwa

sebagian murid al-Tabari memperhitungkan bilangan jumlah kertas yang

punah ditulisnya dibagi oleh usianya semenjak baligh sampai wafatnya, maka

setiap hari, ia menulis 14 kalbar.1)

Karya-karya al-Tabari tidak semuanya sampai ketangan kita sekarang.

Diperkirakan banyak karyanya tentang hukum lenyap bersamaan dengan

15 Mustafa As-Sawi. Manahij fr at-Tafsir, 304
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lenyapnya madzhab Jaririyah. Dibawah ini adalah karya-karyanya yang

sampai ketangan kita sekarang: 16

1. Tafsir

+ JamU Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur'an\1

2. Qiro’ah

• Kitab Al-(2iro'ah wa Al-Tanzil Al{2ur'an . Didalamnya disebutkan

perbedaan pendapat para qorf tentang huruf-huruf Al-Qur'an.

Didalamnyapun dOclasifikasikan nama-nama ahli giro'ah Madinah,

Syam, Mekkah, dan Basrah dengan disertai penjelas qiro’ahnya masing-

rnasmg.

3. Hadis

• Tahcbib Al-atsar wa Tafshil Ats-Tsabit an Rasulillah min Al-Akhbar.

Kitab ini belum selesai ditulis al-TabaH dan tidak ada seorang pun yang

mampu menyempurnakannya. Kitab ini mula-mula berbicara tentang

hadits-hadits shahih yang dating dari Abu bakar. Kemudian ia t»rbicara

tentang setiap hadits beserta kecacatannya dan jalan periwayatannya.

4. Fiqih

• lkhtUaf Ulum Al-amshar ft Ahkam Syara'l Al-Islam . Didalamnya

disebutkan berbagai pendapat ulama' yang t»rkaitan dengan hukum-

hukum syari'at.

16 ibid, 304
17 Al-Tabari, tarikh Al-Urnam 11,a Al-MulkNo\ I (Mesir: Matba'ah Al-Husainiyah, t,t) , 45
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• Latif Al- C)ouI F1 Ahkam Syara' 1 Al-Islam . Kitab ini memaparkan

madzhab fiqh al-Tabari sendiri.

+ Al-KhaFf fr Ahkam Syara'I Al-Islam .

8 Kitab Mukhtasar Manasik Al-Hajj .

8 Kitab Mukhtasar Al-Fara'idh.

+ Kitab 8 Ar-11add ala ibn Abd Al-Hukm ata Malik.

• Kitab Basah At-(2aul fI AhIcam Syara’I Al-Islam .

9 Kitab Adab Al-Oudah.

5. Ushuluddin

e Al-BashariyahfrMa'atim Ad-Din.

+ Risalah At-Musarnmah bi Sharih As-Sunnah

' Kitab Al-MujazftAl-Ushul.

• Kitab Adab An-Nufus Al-Jayyidah wa Al-Akhlaq An-Naflsah.

6. sejarah

• Tarikh Al-Umam v'a Al-Mulk. Kitab ini dipandang sebagai puncak

prestasi ilmiyah al-Tabari dalam menulis sejarah. Riwayat-riwayat yang

terkandung didalarmya tidak dipandang oleh sejarawan sebagai

dongeng dan kisah-kisah sebab penulisannya didasarkan atas fakta

riwayat dan musyafahah (oral) jang merujuk pada sumber-sumber Arab.

Bagian pertama kitao ini berisi sejarah sebelum islam yang menyangkut

awal penciptaan, kisah-kisah para nabi, umat Persia, Romawi, Arab, dan
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YahUdi. Adapun bagian kedua berisi sejarah islam yang menyangkut

sejarah Rasulullah, sejarah Khulafa'urrasyidin, penaklukan-penaklukan

mereka, dan sejarah muslim pada masa diaasti Umayyah dan dinasti

Abbasiyah. Kitab ini tuntas ditulis tahun 302 H.

• Kitab Zai 1 Al-Muzil . Kitab yang berisi 100 halaman ini selesai ditulis

oleh al-TabaH pada tahun 300 H. yang berisikan sejarah sahabat, tabi'in,

dan pengikut-pengikut mereka sampai al-TabaH. Didalamnyapun

disebutkan sejarah sahabat yang terbunuh dan semasa Rasulullah.

• Kitab Fadha'il ,4// bin Abi Thalib . Bagia1 awal kitab ini membeberkan

berita-berita yang shahih disekitar peristiwa Gadir Khum. Setelah itu

diikuti dengan uraian keutamaan-keutamaan Ali.

6 Kitab Fadha'il Abi Bakar wa Umar.

• Kitab Fadha'il At-Abbasi

3 Seklas tentang Tafsir Jani'Al-Bayan

Tafsir ini ditulis Al-Tabari pada paruh a3ad ke-3 H18. kitab tafsir ini

terciri atas 30 jus. Aslinya konon lebih dari 30.000 juz. Ibnu as-Subuki

menyatakan bahwa bentuknya yang sekarang adalah ringkasan dan kitab

yarB asli . pada mulanya kitab ini dianggap hilang, tetapi secara tiba-tiba dan

dalam walau yang tidak lama kitab ini muncul sebagai milik pribadi Amir

Hamad ibnu Amir Abd al-Rasyd, salah seorang Amir Nejed. 19

B An-Namr, , IInI At-Tafsir, 107
19Depag R.I., Ensiklopedia di Indonesia. 1987/ 1988, 54
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Orientasi yang digunakan dalam tafsir al-Tabari ialah orientasi

gabungan antara bi al-Matsur dan al-Ra'yi20. Dengan orientasi ini al-Tabari

mencoba melakukan terobosan baru atas tradisi penafsiran yang berlaku

sebelumnya. Ia mengecam orang-orang yang hanya berpegang pada

pemikiran bebas dan atal hanya mengandalkan pengertian-pengertian bahasa

dalam menafsirkan Al-Qur'an, tetapi ia pun menolak penafsiran .yang tidak

disertai pertimbangan kritis.

Sikap itu dapat dilihat ketika ia menafsirkan al-Qur'an.Dalam

menafsirkan al-Qur’an, pertama-pertama ia menuturkan makna-makna kata

dalam terminology bahasa Arab, menjelaskan 'struktur linguistiknya, dan

melengkapinya denga penguat-penguat, baik berupa syair maupun prosa.

Kemudian ia menuturkan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan penafsiran

ayat, baik riwayat yang sahih maupun yang tidak sahih. Ia terkadang

me]gkdtiknya, tetapi t«kadang pula ia membiarkannya. Setelah itu, ia

meljelaskan penafsirannya sendiri tanpa mengikatnya, kecuali penafsiran itu

sudah pasti benar.21

Menurut al-Tabari, tafsir yang baik haruslah memperhatikan apa yang

dilaporkan para sahabat dan generasi sesudahnya, Ia memberikan prioritas

yang besar terhadap kesepakatan ulama terhacap penafsiran al-Qur'an. Al-

Tqbari, berbeda dengan para mufassir lainnya, tidak mengulas ayat-ayat

20 Isma’iI, Ibnu jarir. 31
21Namr, IInI At -Tafsir, 120
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mengenai persoalan-persoalan yang di pandang tidak ada gunanya untuk di

bahas. Kitab tafsirnya mempunyai nilai tersendiri dari segi analisis bahasa.

Al-Tabari mengambil pengertian bahasa sebagai sumber yang kuat, di

samping hadits, dalam menafsirkan al«2ur'an. Dalam usaha memberi

keterangan selengkapnya tentang pengertian ayat, dia menerima riwayat-

riwayat dari orangorang Yahudi dan Nasrani yang telah masuk islam.

Setelah mengemukakan beberapa makna ayat, dia memilih mana yang

menurutnya lebih kuat dan lebih di kenal oleh masyarakat Arab.22

Dalam kekhusus&rnya yang dimiliki tafsir al-TabaH yang tidak

dimiliki oleh kitab tafsir lainya adalah penggunaan kata ta’wil pada saat

mulai mengungkapkan pendapatnya sendiri tentang penafsiran ayat-ayat

tertentu.23 Berdasarkan keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki tafsir al-

TabaH, maka kitab ini mempunyai nilai yang tinggi.

4. Pandangan Ulama Terhadap Al-Tabari

Ke luasan ilmu yang dimiliki al-Tabari diakui oleh para ulama'. Berikut

ini adalah komentar-komentar mereka:

' Al-Khatib al-Baghdadi, "Al-Tabari adalah seorang pemuka ulama' yang

ucapannya ditanggapi. Pendapatnya dirujuk karena keluasan ilmunya. Ia

mendalami berbagai disiplin ilmu yag tidak dapat dilakukan oleh siapapun

pada masanya. Ia hafal Qur’an, mengetahui berbagai ragam bacaan al-

22Depag RI., Ensiklopedia, 154
1' Narnr, Ilm 41-Tafsir, 122.
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Qur'an (Qiro'ah), mengetahui makna-makna al-Qur'an, faham hukum-

hukumnya, mengetahui hadits dan seluk beluknya, .mengetahui berbagai

pendapat sahabat, tabi'in, dan orang-orang sesudahnya, mengetahui

persoalan-persoalan halal dan haram, dan mengetahui perjalanan sejarah

umat. Ia menulis kitab monumental, tarikh Al-Umam wa Al-Muluk dan

kitab tafsir yang blum pernah ditulis oleh siapapun, Iapun menulis kitab

Tahdzib Al-Atsar yang isinya tidak ada bandingnya. Disamping itu ia

banyak menulis dibidang ilmu ushul fiqh dan cabang-cabangnya. Ia

memilih pendapat-pendapat ahli fiqh.".24

• Ibnu Khalikkan, " Al-TabaH merupakan seorang imam dalam banyak

disiplin ilmu: Tafsir, hadits, fiqh, sejarah, dan lain-lain. Ia memiliki banyak

karya dalam berbagai disiplin ilmu sebagai petunjuk akar keluasur

ilmunya. Ia adalah seorang imam mujtahid yang tidak taklid kepada

siapapun ".25

• Ibnu al-Ammal dari Ibnu Khuzaimah, "di dunia ini tidak ada orurg yang

melebihi kepandaian Muhammad bin Jarir".26

• Adz-Dzahabi, " Al-Tabari adalah seorang terpercaya2 siddiqp hafidz> bapak

tafsir, imam dalam bidang fiqh, banyak mengetdrui sejarah chn peristiwa-

24 Al-Khatib Al-Bagdadi, Tarikh BagdadN o\ 11 (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), 163
3 Ibnu Khallikan, WafayaI a yan u,a ,4/Ma' a/lb;’ MZalnc,n)dsunting oieh Muhy Ad_Din

Abd Al-Hamid. Vol I1 , 332

26 Abi Al-Falah Abd Al-Haw bin Al 4mad Al-Hambali, S)adzarat Adz-Dzahabi j aMbar
nIan dzahab , Vol III (Beirut: Dar Al-Fikr7 t.t)7 332
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peristiwa yang terjadi pada umat manusia, mengetahui Qiro'ah, bahasa, dan

sebagainya".27

• Jalaluddin Al-Suyut i, ''Al-Tabari adalah pemimpin mufassirin secara

mutlak, seorang ulana' multi disipliner yarg tidak dimiliki oleh ulama'

semasanya. Ia hafal Qur'an, mengetahui makna-maknanya, faham hukum

Al-Qur'an, mengetahui sunnah dengan berbagai aspeknya, mengetahui

sejarah sahabat, tabi'in, dan perjalanan umat manusia lainnya.28

B. Data murni

Data-data dibawah ini merupakan data primer yang digunakan sebagai

bahan penguat analisa diam penulisan skripsi iai antara lain:

I. Data analisa metode tafsir menggunakan ayat 155- 157 dari surat Al-

Baqarah pada kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 56-59 sebagai berikut:

a\ NIsi Wil\g\J dIAs CP ,A J tell J LiA11 CP &4 ?GJJJ

(\": SJ,11 ) dIni AJ

fUll# 431 Pl„i 4I' A’ BuLa 4lWJ egI .53 „1,3 aS CP JLAl liA J

LA, 4# ub Wlili Cm Jwllt CACHe1,11 Jy91 CP Mbi1 PMj

8'UbI ,Al L4J, Wi u11 O.'idS '4 a. 4811 ,bA! ?43.bb +X,15

rSU rJJ Wt 1 JIa ,J + ?I): ed ,W dAS qS ,_j db PD JJ, ?N

.abiS J cJ#JS LiA Jb 1 JIJljJ ,19Jt J 9l'-UI # #Ig ) 1 jk ajiiS ,b

(UJi all Jua 1) 1 Yt xiiI JuJ ul„ AxA Jb!

. Ji+ '=+i CPt+ at OLS AS ui di gil 5 AJ

ibid77

28 JaIaluddin As-Suyud, Thabaaal 414fu/assirin?(Beirut 1 Dar Al-Kutub nmiy© 1982)1 82.

Ika_, _ _ k r /7
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qa

J! GiG DQ 9 bj\XA uBIn: 889 eILa &! all+ LB: JLl9

cM, tb' AJ ( tell J dAI\ CP 8 ?aMi) dJi ,Pt+, a,1 ce, 4' th ,dI

3 # JJ,JJ J+Jb PJ. SJ9 Lt14 ftJ1114 6 SJ 7 gb JIj L}3311 Jt aL}JI :l31 Al:
> f 4-1,iI 1.uLat 4111 nJ 'CL)+b \% cH 41 rAJ$$ 8 (dJILJ 5 J,bJ) : dUI

(IJIJjJ ,ITd SJ ,bUt can„.): dui

ui,A Ot CJ. DWS ub W\ jJ. eSAiJ : (?SJY) : 'aJi ,fbi

dj Cg'b Le+,iJ+y\ pXIYI

jb3, 8#Lj i 3'J 5 CP dAII CP ,_fai (dAII cP iFi? ) :diiI

Lei ?Mi r<=' AQ #Jb CP ?SUi LiA CP &4 ,GAI : dJ4 Ldl

A (<\!! eJ/1 yJJbJ> #lIJ4\ d13 u Aini 6;b LJUI jas SbI,J IBL+n

, axl WA 3 f5JViIi 8'ii\3- C'yi , #h L+1 ,Hi#, JUg\ CP 835D\

gi?SJiiln MP 81 ghJL}'l11 J 41 ul aSAl d1315 . ?SJLX kI c)4116

qi ,3lid b 81 O' gb ?erp Vi JUl Lbb aaj7 qi #315 &. f4L'1;

:l4 'LIhat J aI\ dJUJ EL+h Lb 4hab 15. wLjJYt J U11 J

b*- CH EnJI! IF LB : M, »YI CIJgI LWj'1 CH OJJtA ;b

dAit CP i,4 ,aJLJJ ) :dJi d 'th= CP dIJI -P CF , aIJbl\

.?InI 43ID iiI uLn bb, 9,tiM 1 p: dLI (en11 J

La et )+ c. iyliy'' pL'bnI '' & dJ (dAII o. &4) :,53 aLa dG LAt

8 )1 U dI ul JS (€))a'lKj Likh 813 JK Ub : + +1,. di ,JLP ?LI

CP b'tU dAII CP A ?SJYJ ) :43 Q'„„ 11\ j +v3 (gi)Jj„'h W
eA CatBl c) 4l11 gi goAt. 955 U+ ui-6 S.( dI JAI oni 1 on A 8 J.)Jt

:K. dwI -.-jA fc '"'1.1 jee 43 8 . 53 alUr cH . We) 3
,P HJ>1\ CF, 91 CJ' , A g$ a,b cM, jk'-\ tB : t:M, All uSb

(61#Iii LA\!\i dsAt a o-1; J 8#tJ dA11 Cn A ?SiLdi ) :43

;JL OrI\x
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417

bJJ?Las J,19) 813 bG 111 5 JB . ab ), dJ Jb La JJ%9 Ab DE 3 : M

dA as A feel a;IJt aJe SJ 4311 131J aI LII 1 J18 ZElda ratuS 13 a611

i'Ll J„„ . Li : J LP qa .# ulU JU 8 (dj#1 rA aditi bJ i ?m

del uIG ?aidS CP 14 6 ,1, 11 DJhihI SJ 9 +, ra 33't.\ L+ dLAbS JD aJItH\

LN ?AU um11 cn q.'F:\ } on #15\ L, 9l4 #'iSI JJiiYI J 9 tIG DAt+1 Lx:

JLd iiI , JAU. Dy+ SJ 4 S 11 J &Ibl : aH #tMt tSS aLiH\ + ?+11b91

Li,nJ aJa\ yJ 5 chI 1ll3d\ On 41 f 6183.1 Ln ul& iJW! TuAi J o14 b JSb

dJi1 S. , j+ 411 + diJ, „J 4 , gw Ji & J+l1 hI\ hIt JL)11. f alaIn 111\

: JU dJi aJb d

(OJOS J 4111 13]J 33 LI \J18 tl„4' ?#+T 13] o;l11)

?eL- 63+ Cli OM C#311, CujLJt bu*Li Ai : .# JL,3 ,4
't,Jtr Dji'.U biIL! ,_;GJ-bj:J, U11-JJL3 OJJY, LjA :L'*3 CP

& c;JA ,fiLL OIKu ,gI\ 3, deH, gilall dy 1.„-,.„i Ul teJ SJ

JAI dA + P+31,Ii Di Nl3e J L+ pLy uIIIIS 19 u\-. A oh&+1 pLg vitAL)

bi ,,111 +tai ), d13 J+ J at#’,11 J V,b=1\y d 5 J.91 o,,111 en11 J

BIM kj 911 bIJ , W O,31 ,L+i b,#nJ L4J 4.JL tjl9 tel ?#,M

:,,11= dJi cLJb J diii. u'K,tg UJI dua L+„'6 . di 3'a

(dji# pA UJi UJI ?eJ CP Oil'n ?el adji)

f 8'nb ?eiLMJ aJb11 OJJJUS gY 36 (4lIJT) :414 o JSb uitA & J

9 DJLIJ c}}b bAla uI& :1l1 cJ JU J. iA c=4 di Jl,n ?61 u+ P691&

JJ Ni AI ,A" ,iii ,_di cj 63 ,A ?+111 : " JG di ,fIgS ce vn cf UKI

caJa 5 lib }+ 3 L+Ln5 taJ ShJI LU

tu'iSi puji J' ci'= Le „131 s JiJ\ c- Ptli ,A" UJI ": 41JJ

iii JJ 11l3 O' bJ
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48

ab, uI& p JL+L) ul feb di JSI gill 64 D JSb uIt= J$1 f3

All aJb Dj#„,Jl diaN\ rA 41 44,jISi 3 JiJ\ C# c’L'biI @ M3
31. ++;,IS a, djJdI aS a. LI in Jul U ajIBUll j ?#iG ,/b) Jj3Ull j

ui LiB b ,Aji. VI#J\' biJI\ ,Ad}4 CF-by" vilIA lgS " ALt=i
: dS 015 ), $3 Lbjbil JAi a. lab+ dLI ali

J_ c]L,a<)LJJbn eels as cIta dI aS iF G : M 9 usat A
L.,},4, #ui \3} &J3t "dJi gi 41 :111 9.h jl)X+ JJ cy ;bIL di c) 8'
(A 4lIJiJ bJJ #1 J on aJb ?+1ID diIJi OP+tJ 4311 Lil J & b] \ JIG

bQ eJa.1 j e',jj A,\ U11 j.Vb flu 131 D. 3Jb ,y A, 5 Ai dLl" ajI’wIt

,b &I,dJ, bJJ, AS a, I)hJt : JJJ S O.. ,b 36 41 +61:,/' JS

dl=, n. 113 S J> 19+dI &, e>JL, 1 on : ? UA c)J'„J A d+j\

.&taJ aLa Lil 41 AJ9 oL#

c#Jl DG 9 \,ji ).9 A a\ O11 LB : M9 jtAN 13 : M9 uiJI UBIn

„1. UJI Si alih'Jt : dJ\{aAbji #i cP C,jLn ?el diIJi) :41Ji ,?

. tHAti lina aLit

, J 11-:' Cy -+„ Ce, gAJI dUb C», bEJ G : W , ' ? IS jj Li*b

bIJ & b] tJIG tl„4, @ai 13) aJib) :aA\ ,h a}bei U bi ubi LA : M

toby bi Lalui Ji (44*u ?eJ C» aA Nel Uji OnI J 41

( dua uI& aini LJ ):413 ujI @ Hi 9 WS qb wA

Data analisa corak tafsk menggunakan sebagai berikut :

• Al-Qur'an

Ayat 30 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid 1 hal 302

(d1 o„rib dhl., CId CNJ) : c,ltH 4IJi cbJB ug dJit
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49

Ah LI\ : A db (arab; c ), d AJ) : dJi LAt : A j1\ W

aShltJ ) :M L,54 4IJ 16'\. : c1d) : ajIB ibM LA 9 yA\3 18 bJb

: NIA AJi\ L3Jig ibU CJ),„li WJJI IB iI 33 C51 rWJ bN dJ' :' ";

iG:AJI BLn 6+dl b 1 # jj. 3:L1 Sj jSbl\ ,3 g+ a+di
• Al-Sunnah

Ayat 135 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid I hal 784

b' ’OK Gb Kyi }411 b'd'Jis Jr# abad 'J \33l33l38'J

( lrD) ag#1
al tS : cM, 4'= at GbI 31 CX LPS G: M, ' 3 ISi$ Bb

of\ \x: cM9 +13 <) U uIJA bb, u$ DI bb, ee\x : 0119 jtAn\ <y be+

JJ&95 LJJW, Di 4lll+ cM: 0119 o„bD CH 3 t)69 USb 5\ J}+ o? ipIn

1 43 1,b. LJ Wis 4 }p, OnSU Yt d 411 Ln : fluJ ql :l31 ul 1ll\ dJUJl

'j\ lbJi \ }}. \JKJ) : # cb J 'JG At A. dib cb u JUII S LJUJ

(’QW31L»bK LS LigA bAII! aLIbI$\i#d3cA

• Pendapat Sahabat

Ayat 19-20 surat Al-Baqarah kitab Jami’ M-Bayan jilid I hal 223

Ni13i ui ?HtMl dJlaH <391J & JJ oLAh 4 glldI DA 4A Jl

LJlgp JL+l1 1194 : dJI\ iKI \ 3)t)JM bJb . iI\)JJ 1 Jh 6Ll JdI 1).

rAIU+i j f4x,„,1 9,Ali al ,LA A. tj.ti ?t9IG ?IEI 131 1 \6 Sj'In f41 +Lai

( T + )Ji H325 uIG 1ll\ 31

adI OG, LLIn\ Lib: aLis jj.,. Lb: dtg, dnb Dj «j. + USb

O.J , 'J, ' „„ &J CJ' , 37 C>'J , CIt'n dI C>'J, dIt- aS CP . 33 A ,J

( jJIJ 3Q yy dtA Lj +LA-JI ). 1.6\n< Ji ) : d on u+J\ wIb 1 nt )' o.b
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gB

alaba 5 On a)4JIt oK. JUU uJI td : ( Ji by,T, 15 ub 4ll\ 1)!) : aJ 5

gil\ JUI th LA&JUnG 9 AMI uJI d on :l31 dJHJ CJ bJb Lb 1, 11 cAl &.

h+ &IJ,Jl L,&1 +Lat LA h+6 3 dJ3 J 6G SJ'n J +ii 3DJ + 1ll\ Ja

fJ 13 SJ 9 1.„a hi34 @Lu, aj 6& SaJI cH oS 6)IS a' LA+13531 ui healtH\

3LT 1.4 2 DI J 3,.J Y WS, ULil IJ, n= N el,JJ # 11 Sj 9 d# ui bb 69111

thU ,LJIii is JInG ! ,rJ gi b}41 di Sbb, c;LB

AJId aiiLiJt aJib oh 11l1 9Dd. -t&'=InI o',hJ ,rJ ui L,egi Ldjj

t Jb , JLN als caIN, tJ# 131 aJitH\ CJ\Si. 14'J19 abis &jiLid :h

bJ, J lijS4 Ji i,6 rgi cjR Di d LP #lt ?:K C:# ti) edISI ) ent'ni

+Lal i3IJ9 q131 ui #tni dX+) J at+JUS dIBEL11 a3s3 dtS LAp 1 JW

9 Lg IA La jl HR SatHi j DUS 4 Jn ?+jl AaJ,5 144. \6 1 JL ?d

dJ.t,.J DUha\ 413 K + SJ,U„b, ,3„a @/d ,H/„.s . Dj, 1)!: \jiJ
JJJ, edI JAi i'K\4 131 \#q 1@ ?# eILI \3] J 9dA ,335 ,4 ,bi 131

eLI LA IJUK 1 J'SJUp d,b' CP bi DA tix:t J111 +Xit ?4+,JJ) g Jt JeJt Nl

heJL bit ?lbi aJA dUbai a3i3

• Pendapat Tabi’in

13.31nI aS tlP: oYJb

Ayat 152 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 51

(1 ' V ) Gym Ui c_si \ iB\s bWT diNG
a 2 A dI 9LLQ Ob 9 W &1 DQ 9 dJbJI i)\ LB: dBd),s o? S tXab

.g3j% ?SJ93+, i'LLIV3JJa (?S# CPi#) : j+*.'>C» +u

: 'Ali cb ) JSb. ca 5 J pUJtl JS31 o4 Cli d13 JJbJ fe# oK dJ

C31)11 dQ 7 +1 db2 A U11 D11 LB: aHP dLu) LB: LNg uI,Jl Utr,.

> $ CP wb-j '# CP 5\ii '# CP 513 al 1l1( 853\ ubJSb )4) ui
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5-1

,jiM ) : L,Sbd 5 a, bi B:LN, iX LB: LjB a„y Of’'-

OJbYJ bJj b /39 S &.34 OJKIJY aIIS 8JSb VS :l3 S A A1& DA DA.4 $ $b\

+Ibn 6983 Yt JK

• Al-Ra’yu

Ayat 160 surat Al-Bqmah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 184

( 1 \ e )HI bS}'J\ dI HL b3Taglb IJ83 tMS 1 ;61)131 1l]

a4 5 JL LA OHLU\ o}aKII DJbIJ diDN SJ AIS bS dI 11 b JS3 uILd u1:

dA Vl2 o.LiU t49 ;ll\ 41331 dill +,LK11 ui C,dj 61,dJ d on 1,b, 33P J.i

9 b-Jay +1 3\ jR\ 33 J 1w IAn 4 ) dt#yb UI p 3 JJ rW aS LiLa 3. 9,LIl

'CL)pt uII. d)1X ggS +6 uj 331 d)Ii b aLNyI ,iIS in a, + 6l+ b ajaJi,aJ

djI hy L+ bY S (JL= J, iIS g1] '+)aLl 4,.bcA aLdi J) 4Qt+b )&1 ),

rb +3 gi ?+3l1 36&j C,L#i C,11 41)Ii gUI LDl aAj &, fl 6111

4 Feb 1-lil nj dJS liA ljLI Oj11\ ,Y bb UhD,ajb. 46 ?11 ,aLI J 4163

.&nyA all \!\N\ 3 36tb uII Wy\ AS a, reL+l4, ?t31, uJi ,33 S

ujI$ eJ 411\ biJ: JA bb11 bs3',11 613) : , JSb Jt6 ,M p

eTIS fI dll gIl vILE aT b JL+31 hj tA31J]SJ9 Ll] ub 4iJ,4iJ\ u+

1 JK LA #b OL #31 J AI u14 rAbBI LII ?6118] IN aJWb ?isJit J

. p+j .;'''-' i tHeM b\;1 L'YI IyA
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5-X

III. Data analisa sumber-sulnber penafsiran menggunakan sebagai berikut

• Al-Qur'an

Ayat 186 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 216

atas 13] ptall S3b3 bnI bui JP ul V 969 a \3)3

(1 A\)JiUJ # ,gtAJIi aliH-4
W, On al] OG et> M. :, a.,b13 E, ,M .I E,b

. ( 4 1 . 1:IIIIt uS xi $1) MJ )d) Ul 41l1 dI cLIJ f\ dI pb

gili gb g 9Gr> aKb 1313 : aJB ? Iya IBIH di pb )1 : o„Lal cM

hH ui \ ;4$3 vJ 3l6':,= 1:\ u,fcb 531 c#saII i3bb bIRt ;,Di
91

DJ:B,Jj

cb, aJe &J O' e+ A cb &HAl G . Lr,b

tA’3 1 JIJ q) : d)i ? di ujI : SJlti (?S1 ,.1-,1.„i dJ, 3) : Mb

( 4 eu SJ diS J. ILq 4+J

• Al-Sunnah

Ayat 187 surat Al-Baqara 1 kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 232

Wt }SI IA cA \;_Hi +JKi) :JId dJ aJI „60311

(obalba ;}’,„bs #\ &. MIt

a'- +u o13IN ). dI+ 1) c»,i$LB:cJU+yJS JyiMb

SaJ Si SiiSi ) al1 di! j'S Lj#a d : cB, rItA J ,5.., D,, XiiI

C+L# J') : cJ4 +11 CP 991 LN 5 CP ,M b L'as 81 cH ub

( 8111 31#i JUl
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[ 3

J. OL& Ch, P15 -ei # C#1 LB : cb uJ Jli Kb

UMI AI\ M d+II ®9 AIba1453& Db JAta dI& 4LU dG IIL+4

91+ !31 ) : dLI 83 WiJI ibn ’A uLat a$) aSJUS uI &dJ.) Ph,yt

(JA JJ';Yt U11 on vh;}!\ bJl1 d1 cbn dx UJ6 SJ Jg (JL,J

c+i a. ahA a1182 Jb LA Ji dJ ( d115 all ?Ljdi Hi Jt5 p. All

LJ : a18 3l1 dJ.,J @. +\ JU L,elli)9 J+ill in @ dJb3J» JJ'.iJ

dA yh)}{\ bJJS JL aLia aS ul),aji &33 1)5 All dJ„J

ali. aId L, + Ji diSH..$1 ( 9 ,,1A DI\Lg adl, ): M. J]aVI

9\w ++ii cHI &' L# '3jb3J dwi

Jh L8] feat dA di cli pi) :M 88+\}3 fy aLL 3l! dJUJ dbd

.( aIIS aAJ #1 -#

Ayat 136 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 789

ikE1„!3 +l11 uI! UJi C,3 L91 'JJt Cb 3gb E,i \}}

Lp -b:8\ -l;; Lb ;'1'3 ,;u+ 1;yt Lb bW S3 -vR3 Bb13

(IrR)Diy& U L#3 % ,iT tA'S$ 0' 4i

9 (jl S &1 165 aLB : W2 }H6?&?oBJJ tS: ®7 \ JJgJ11 Wib

JB9 gLS a3 43 uIJ', Ios , dS &: 164 , 66\s : IN

# ?Li \IL i'\ ULn 3,\ Cj#J J\: dM, ,pLl, aS Ce, -''A»3 m

43 j 'ILI i ib\'i Cil J u$ di 8\ii ' .’Li\ aaLi 31 Mi 'WII CP

jL+X CHaE_adi
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gq

JJ,t Lb 4lb Cp3t) LB, M11 CP 41 in Da .]IL-6, deGli J J j

-dj\ Lb bEi„b\3 4;43-j3K„13 ’,krl13 +1,13l! uII UJi t,3 [01

a t,Nb # ATL; tW 0 ' di 'CP ’oH\ -dj US o’'„ 1-3 Gu;

o.')N3) u,„Jt? dA) Y: IJltiJ 4l311 IJ\n) o,„Jn 33 LA.(

33y LIAT bT 111 Lb bBB tbk,WI tAilItB: )?443l1 d)18. NO,1 1)1

('CJAB}Kj«'CJTbtB'CP’dJI bbQ! UJI Lb

• Pendapat Sahab&

Ayat 30 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 289

ki W SJG ayla,361 d apbd1 mH]’4bLJ6 313

0 C }Livi! iBU W,baJAk 8:,3 b=3 laluiLL 44 b&b'
(r ' )lt;3,3

t RK: M> ih t)., JJ,aBIt,\n: WP aJb CH c,,.JA + o 8 \x

ajI CF, C1b U,5 OBJ, dll, ,/1 CF , 55 J+ ui g'Jl a., LE,„\

'i*\ ’dI: d LP „+it Wtb'aS CP LPG CH .W di D. 3) d,i CPt#

d /1 UJ UU : 198 (@ J,bUI uji&b ;!) : asH D ,jG’,b

tKJ DJ--U'U L+J9\ tJ OJ-'4 Ib;: 41 DJ$: M ? ®!JI ab

alS oc tAbJg.3 uJ\ LIl JJ1\ ,ib ul tN\ aJB oW. L+ NazI

CW #xlllqAlq Vb @1 L#lul gi cbt+ d\ : LPb. dJ J 'W
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a,? J3JL} +1 SJ 111 aDLL ui L,LL pB o, j ?3 Jh aaJ\4-\\ d13J > dl

4114

• Pendapat Tabi’in

Ayat 210 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 445

8,dJ iyan\betul b, DIL ,,j 111\ Wbi tllbJbh$ '&

( x 1 . )bJ:t11 ’&;3 4DI uIj3 3,bs

rP LB: ®9 PU CH ?HUII# UA) (y 9 dUJJ O? IARI 98IS

: cb YUI\ ,rj CP ,NiCH a S 61,, qi O., di 33\ A ,g$

Jl ?rAS b, bB d 1111 &;b IJT 61 bJX 1))+3 a ai S,1) ui

,LL L, ui th ')', 11l1 6\59 eUiS &' JL ui as Mt usb :

Jin a\ CHas1JC ),9 81 1,3 1)! JUG Da &jbl S:u Cirs ai J

d 111\ }};$:JTt]!bJbL; ’8)4) dI J., qi ,> dJ)1 +ji ce

Oh,J „4 u. 3 : dJ S31\ Jay Jj HJ. Li\g\( m1113 ?mi 1). DIL

4IA pUJI &, (Jlbesi asM\ J AI S ?#tJ Di Vi aJAb cA ) : 3+\ Jas

(-bJB BUat aJb ?my :at :3fIB }33 ) :
• Israiliyat

Ayat 112 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid I hal 689-690

Lg aJ 43 SP ; 3T AREA 3l341 X+3 }L-iLI ,J

(\ \ x )DJ34}1 113 Mb

dJ,B\ 311 D U od 61( PT bl uiI: )&3L3 b dJ+ ,,A
J' j & AOI ?LI CP C$1A L5 JL'43 Jt 1'J' dtS CnN\ WI A1 O!)

: LA . L+Ji biJ & gil\ J&46 DI Itb .
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8 ,dat a, , LLMt Lb: M , JJ.@ LS : dtg , uuJ4 Qe\x

( ub )u'„ .b.,1 SJ . SYS ;l1 q+J +u 1 J, Jb WI A dA iJ + J+1

Wl 4+J11 t)„39 uh C,b ( 1b 4++J ?L„\ t)') : 41) Lal J

DJAY lala on AN. pUb.9\: »LHYl MJ. 0 )'Y oLa8 SJ aLLI

aBLbI 4bjIJ> eJl hiJ th fl,Jl e„. HiJ. ,JAY 8),bi\ JAJ?

:LA. +J

, C}?S OG , Jin uJ 1)11 13: M ,6Lxu\ \3 : M , J,Jl G 8\'\

a 43 dtg taJ . 3, CHE\ : aJb ( 3l1 C638E-1 Lb ,4) : 6';Jl o.
: cB dj#Q

YY 3 LIb cH 6@ S 4 4 1'laIla &b uGly 1'sri\. dJ

,4 caK31J o)JS aLLI ?LIDi D. laLU 1'10l , m, nS: d119 A
PJ 82 „13) : 4)i? tbA\ t+ AIb ,jG ’b 111\ aAj

_9 ?i\ O11 '1 ' *- S ? S\ IN. bi 3+ JL- DY 41 4ei phL{ 43 183

gil 4++j b,13 ( . hi 114 ,tibj &jA 44B Lt,LbS pj ,4++j 4bJSn

. 41 cb hiS M 61 dJS. Db+ +\)>1 JA o#i 4 }p. oh> +1)>1 NSS Jh

q;a gA J 4+J d\ 'aj. Hi &d\ ce Alt tgl,1- J wall :63 MJ
:u ItIf,Y\ dJii 3 @J &Hq o,13 all

JUS LS #jb dU ud + +J ul +iS cJJ3\

4Jwi ab'= CP 49 JA t. ,>: " 4eJ )":

: t,Jl\ Jb JG LA

ttJi) t+:11 da &Yt CP * JjbI 4+j 81+31 J u“ a.ini
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5\S 31 , d13 +GI 143 ,11 d41 JAY\ on UjE+IS

44. A LA, 4nJ HIJ\ CP t+J ,_) JKJ '+J ) '~ $3 &6 tb Cn

4 „,iIJ baS CBa (y i3Ll1 41

BiLl Ldl( Al a83 PJ 3, d ) : ,,B b 43) uk, dIKI

LA\l,1 ui o,.n.A Ji,J) . ,1,'> asLEIte 41 #31 , 4141BeLa &. ub

aNal ,b.> JSb on 4+JIS A aKU .( 9 ,1IB on\ di ),Db.> 4]

.4>JIS A + Ny\ aIIS uh.Jl ula ?WS

aJIb. dLM! Lb ui +, uh d}4 D,11'\ , j,bj) : dJ LJ

dIb 418 ui 131 1,s . 41 CoL+ J AI aLL oAt o, c,1l: pMS

LII ’# 73 11 aja 39 iN aB ) : JLA 41_3 LbB J L)$11

a ++J pUb ( XO % ;3>TAli ) : wtS '& dJ8 A’ b 3;)48
., AxA ui 4l1 S 11G 'HJ 4k3LLJ 44\hI JIG <1\}3 o31)> Llusn

?AJ feby}y OJ„ 1,n.1 ul6( NJE c.JJiYJ ) : dJi1 u+13

tAJ ,4 ajb:\ 44bJ 41LiE &4 BJiYt ui t)31 d dJ, Ali , it , DJ 1-Hq .

.NiL4G S dA 431G \JAS

\jill b „1. dJ A rAY J OJA pYJ)

AV lhq bcS LA ppl DA 43IG 1# L 14 Jt YJ ,L)bII el p+1 JJ

C,DLL

N W jJ (6;;)\ ;1 UJ 8;b Uj, UJ ) :6913 lb (# tAll

(4g lab }biLA ub) : dJi d pl" CP "bY ( 4339 iN 111 )

CA+11 J ,W. 6 )+\ 414 ) : 'aJi u\ +b;,lb ,pb A J biJ Lalui

dAYi) : 43 ,_,4
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Ayat 251 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 844

CAp113 dIas HIS :611 LIJltb \33\3 tKJ 411 obb }1 ;.ai
1111 '6rJ A\'drd A’AL4 3.8\ 311 pb 033 LL.14 E,, t’Lb

( Y o \)’aJtlIq JL kH JL

bJ+i : M9 13 3911 +c bJ+i : Hp u+1 dJ adI LBb

: LM Js eA LJ : M9 5lsJ 4.t i. y! I .\by i'\&A„I, : @ 2 iI\ :JC o JK!

Ab ui13 CiP 'vAR iJ J \Jili : ajIb CM, ajIt+1 diRI Jl tJ

Di 418 81 al,bLa 6aJItb ujI JIt+ u3ti ! #IA ub 41iii (J13 CuSIA

,dLiJ oi 13\3 DJS. BLu dJitb 4@ dU ui aN JiJ q] bSi

3) + „JJ 8:11dLl 4111 e_14. chill Oh pq1& uiJl nb # All o] : HJ

: M. pd : BIi a fullitil a31 : aJIt+ 41 M ,4 jJ1 86 JL+=i bi

83 + Y S BJ1+J 5 J &ML? uKi\ u11 e A LA uJI 15l] e)3 141 4J
JS ILt 13D C,Ii cl : BIo 4 dIB ! ebJIJ JAI ?JJl aM nJ ,1 P 1,fL5\

gi as ub 41jB a,1 a.,tub ,e:xiJLr ,L,JJ qnb jj SJ M. oIa d..

oIl ly) J a CHi J j_Jl Jbl J ,4L. DA PxIJ ,aJI1+ e J, nJ 4LLAi

43IH O' &+11\U d+bab uSb &, #d ,ajb ,3 ,Jt:11 „&,i aJltl

43 gaS #4 4.i j1 ,L= o., : aJLL m ,4.,i J Jj SJ t+j „1,,> ji

DtS L, ula aJiLL ?161 vS& J L At : aJIB dU ?1 aJ Si + +L+6

By+ J+J CJiJ c(3\ba DA da 4 Y dA11 al4 d : OBJ 641 LJG

8 di aLb Sy,1 DtSj! LbS'Di &. 41d &tHi 14iILA Lbb ,81+3

1+j ?b ,144 +L+3 t(\\AL 6% 6;UU a313 p+b JuII 133 d J4 aJi

VJ,b ab Bli <8 jt Jb ,Ldl15 di aJi ?1 4+J): di &. 1+, dJitb

JD fJll\ LIu IId dIb JK fb. DJ,aLba aJIth LJ11 oba 8 6&g\ dI 'U,

cu VJ,19 d15 gil c,jiLL &911 Siti , 335 J ?+331 b# ,4.,y\j ajILL
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uJI JJ J eJ 8 ,+t; c+JA a. t+j @ J' C,173 eLli , 34bj
5h d}4 CJ18 IbJL+11 dBS CI6 ] db ,bJB ... ... . DI DIISI ,tIKA

Jl di aJith +6. 4311 1’ 1+ 1) 6dIL_l3 @ J l4'u- 1 J IT, a. 3+J L4J!]

. LiM 8. tutI cb GJ Jj Y ,IILI ,abtGJ ,cuti 4 }F. ab ab ,413 +LJ

1 J& JLiJ Y aJiLb 13\gy ,4:lil Lpg D\g di dJILb ).,1 )1 ui a\i 8

.CIL, Uh,9 ?JA YI

Ayat 36 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid I hal 336-340

#l bAbI miJ # CK bt&3\b t}L bWt Wjb

(rX )a uI! !613 % LAb 1 d 8l3 Lb LM
dU , 61 Jt + b)$i: dB , uN D1 dd 1 +, LBb

C»i tJ: CjJq +1- a, '.’.'J a*'„: cM „+j@ ai C»Jl SW CH #'

J : +,LK gbI gi PJ , A as a, ads , d+JJ JS - , cubS 3 ?iS A1\

6(J+ ui 161 hq 1. 1, ,ft . tpya iJ),11 CJtSJ c inJJ 5 (y 81+3Jb 1833

t+b ?iT all uP dll 3 JdI dJ ? ?4 dJ aShIS tSb JA 141 OtSJ

LeBII a',ISJ , WI de ui cAi QJJlw Di o4] iI Ji LA. +JJJ

c_4 ,ia\ U+ c'll41 L& :la Wi Ll3 DJ o, aji : @ HI) eJ

b 9l9 ,11+Jj J ?ii 141 :111 u+3 d31 BJNHt &, Xii ,wIll t+in dA

wl 5 J , L#NJ wbI L, , ind\ ,b uII aJb\ : aLli ,+l3b uII

, Ni uI! te C+3 P3 , 14in alSU +l 3x Cliiti! t+jJ1 d'.xl J , 1+ARE

OHHh 1 J 614ARE WES J 4 #JJ WEt b 6 BJNUt eIA UJI JEdI: CJLB

,i»,as ajb Ui pJS LbB , U+3 S ju !#1 C,4 , ?Ji LA IA! L+j1

uMi: M Sey= Vi: M ,U Lj b' bl: W Sali aji ?,1 Lj: q , 1,Li

. KJG t, jA ,Feb 411 L4b db „111 a,39\ LA: ,M , VJ Lg au

. 3,-JIj enJI CP M\ CJtS iM L#ig\ gr9J Wt gi CA 8: cB
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411Ab V 1 314x &Lx3Y alp , g 4G aJJE uII\ CiS + SSb LJ: JG ?3

ULil. _1 J! JA l3JJt uI& C'iJ,ii 14 iLl : gi LA u. 9. A Ji aJi S3}i ,LA JS

iLa +31 &pIA , g+c ). ub Ae ui bUt A Jt C,31: baD

piT uII 36+ a'lS6w\ JdI Y} €3jJ dD aq YJ jf dll.1 ui dJ 3 Ji JJqT

hIJ ChIl dIgI’unJ , 4 jt., c,it ?4 Sbi a}11 i’tIS djI hi rAJ

, LLJul 17, 13 : M , 5).b 18\x : IN , ODIA &? uuJ4 Ge\x

, abG <)?t -a (dLu at <yJ , dll aS LG , JSb )+ ui gal LP

aLa : dw u+l11 wIb in\ DA a,Li CF j 6 jJ+ln, o?\ 1y BJ. aPI

LIJb YJ tal 3l1, G&un t & J t+b :ASJ 4\ d>JJJ CBS A 1 ) : ?S iiI

CIMlf\i ;L411 %1c 814 Di ud11 35 Jt ( oNtEll a, bJSi1 3 J+dl obb

aask uA 1 , w11 s 143l5 #} oj\ t+1 85, uA j aNtu3b , bAII

, Ltd ui citik , di uI1 41 b1 ub 1444 d 'LES ol ttM , 4AJa!\

84 AAI , ),91 o, all iS Jl tJ d#LJ YJ alli :UJi11 ), Ut 633

1IJS 37,GoID ali & ?JiU ) : M 4111 e)i , uX1 cheb Ltd

AS & tgl alS t+b dKI d 3 J) Il u1& aj, tb : dJq uIN Y dLJ

tAI ujI IbU QI LJLJ. S 41 DB)8 :M aJLJ\ &, bS Ji 6 (bJ SE

Ae L#t# CP L'# jJ 3 in L'+Jg # All '\ J 14l]i- Oi' ' -LiII aJ

$1 pJ ,2<='11 . 11 c+3 o' i Jl oUtJ 31 JU L«J dq 4, 3 13\55. Huu

9lb 1'1.Gli ,LA cELl Ji ?iT u1b. JiBI L„&uU A ,ab A fi

enI )?i cN Ub. &J.hj eli casS 3 dp! c5 ?,1 Lj : dLI ?39 aKb

.( W\ c3JJ CP U. CJkaZi GiLi t-diy beI

o1 a.11 CP 6(jku! o11 o, cah LBb: aLI 6+A=b all tAJ

ObJ& wIll iIS ’J3D oI: a ,(pb& J?\ DQ ,uii4JII o.Jtl J.. ,NL„ uj

?il ?lgJJ ,tw WI A ub 41.33 t+31 ObJYl wIB ). biI

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



61

Jl on ,3ld.i: 143 (W bIt ?IS ub 64JL aI ai 4l1 JaII LB 6'G>JjJ

i, ,hdL',31 D. ,),,1b a,? d#! W\ uJ,b.i ali ,J] uIA ui cab ,?Jl

KILI tAt Jati ,f,31 j p 5\ uLu ITI al L#hItS CJgJ ,L++ 1)4 tag A 1<=4. 49 a1l3

'tA#1+J &.b tAt13\: ,PtI. CH 5 cJJb: cN. W,1 ) u='3 1+1,+J

t494 ,10 J& tAb S JA!

Al-Ra’yu

Ayat 156 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayan jilid II hal 57

(\ OR )dx)SJ 411 bIJ JL b! tJIU a =- n. fal.1. ni \31 dJS

ta en Ji DJAJ i)3, 9 d)?US iAn .LJ A : , 53 ulU u+

OJib'*U h JU v3JbJ.,J, dbbj US#, cAi 44,1 CP ?e

, gflb JjbJ gfII; DeH dUI CJ}„ I'm'"ji 2,Jl tj+Jij 'L, . 11:

61 #bj tq ?'tJ u%$ 33 u\'. . a,,11 ?'LJ uSb,! Jb b}}v
aIIS Ai aI Ni\i LAY Si JlyVt tnt,i 8 +IIi dAII CP 41 feW

aaJ eL+i Lb#nJ 14J 1'bILa, b} 9 L+1 raI-\l., bi uII +Ldl t)4

u.thb bJJ uStA L,J..n . DJJ3Ln L=t,, &1 41 b] J „3.„

Ayat 11 surat Al-Baqarah kitab Jami’ Al-Bayzr jilid I hal 184

( 1 1 )bJMUJE31 s JiS ,3301 ,jl JHt1 }}itU 1313

pSi.' P q;,.1- “lb 4) ?A OLS a#l\ if 11 : A ji! cB

dIb DA 131 LA) ?t31 JJJIH-bJ S)K +\ UY NL dJS\- FI, PdI

9 4133 ui Jl c)LHS pA yi CBt5 DJ. 1,„f, 1 SJ jJ#IIt op +1 Ju6. DAan

PA 9 J)1\\ on ?+1 \ JJ411 L\6 o+Ajal ?&l:KJ9 aIS aJ, nl. i)4 SaS AJ

IB ?4 JAi 1). dII e.) ui tJItS tkDB aJib.13,„' IJJbi La la #1

D9L3 tb al1 89 d)lb iIi JAy Jp dJ+ iIS 1lb ?A 5) aLAbA fedi
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8JadUI ?#nJ]i J2 o}a\--' Jl CA ?+1 Jb J iMI\ iJl& #& ob) 615 3;

d\S) dJlf,JdI db DA ?Jl g:gLS 31 SaD On 41 9l+ LAIJ J ua 1111 dJ'.J!

cj LH i'\ JyJ 33,. gi tNi, p+! ?A q:9iit 4+i „1. 'jul 5 piLI1

LAY . nl pSG 13\S db oLS dJp hill ?boi AS 1,a J' di + +t+ bjJ

Yi) : fe14 B+LB b ®9 BeJISJ DJ 1.)Jl dIUji 3\) 4Lgi ui: aaJ

bAyI ,) JL'AYi Ce CApIS CP ?PA Ci-11 dy( oM'JI rA ?P]

-(Cui,'T,i Y CSIi)
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BAB IV

STUDI ANALISA TERnADAP TAFSIR JAMI' AL-BAYAN

KARYA IMAM TABARI

1. Metode Tafsir Jami’ Al-Bayan

Ditinjau dari segi metode penafsirannya Tabari termasuk mufassir yang

menempuh penafsirannya dengan metode tahlilt yaitu suatu metode tafsir yang

bermaksud menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dengan memaparkan segala aspek

Ying terkandung di dalam ayat-ayat yang di tafsirkan tersebut. Aspek tersebut

antara lain meliputi pembahasan kosakata, latar belakang turunnya ayat, serta

tidak ketinggalan pula pemaparan pendapat-pendapat yang teiah di berikan

berkaitan dengan ayat tersebut, baik yang di sampaikan oleh nabi Muhammad

saw, sahabat, tabiin mauFun ahli tafsir lainnya. Dengan metode ini, mufassir

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan sistematika yang sesuai dengan urutan

a ,,at dan surat sebagaimana telah termaktub dal xn mushaf. 1

Sebagai representatif dari metode penafsiran yang ditempuh oleh Tabarj

dapat dilihat pada bab 111 dalam data metode tafsir pada halaman 40, beliau dalam

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan urutan ayat sesuai dalam mushaf.

\ Nashrudin Baidan, MeTode Penafsiran Al-Qur’an : Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayal Yang
Beredclksi A//4/?(YogD'akarta: Pustaka Pelajar,2002), 64
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11. Corak Tafsir Jami’ Al-Bayan

Di tinjau dari segi coraknya, tafsir Jami' al-Bayan termasuk bercorak tafsir

bi al-na’tsur, yakni penafsiran terhadap al-Qur'an yang sumber penafsirann\'a di

mrbil dari al-Qur'an, al-Sunnah, pendapat sahabat, dan pendapat tabi’in.2

Pengkategodan ini dimaksudkan karena yang mendominasi dalam tafsir Jami’ al-

Bayan adalah penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an, al-Sunnah, pendapat sahabat

dan pendapat tabi’in. Namun demikian, in bukan berarti Tabari tidak

renggunakan sumber ra'yu sama sekali dalam kitab tafsirnya, hanya saja

penggunaan sumber ra'yu dalam tafsir TabaH menempati porsi yang sedikit di

b3nding penafsiran beliau dengan menggunakaa sumber-sumber ma lsur.

Sebagai representatif dari metode penafsiran yang ditempuh oleh ’rabari

dapat dilihat pada bab 111 &lam data corak tafs r halaman 43.

111. Sumber-Sumber Tafsir Jami’ Al-Bayan

1 . Al-Qur’an

Dalam pengunaan al-Qur'an sebagai sumber tafsir, Tabarj berusaha

menggali penafsiran ayat al-Qur'an dengan ayat al-Qur'an Yang lain untuk

menghimpun pengertian yang dimaksud dari ayat yang ditafsirkan tersebut.

Dengan demikian, beliau berusaha merealisasikan suatu pandangan terhadap

al-Qur’an bahwa ia mengandung sesuatu yang global dan terperinci, yakni

2 Manna Khalil Al-Qanan, Mabahit sj Ulum Al-Qur’an (Riyadh: Masyurat Al-Ashr AL-
Hadits, 1973), 347
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UV

sesuatu yang ringkas dalam ayat tertentu akan dikemukan secara terperinci

jalan ayat lain. Hasilnya, hampir setiap ayat yang ditafsirkan secara tartib

mushafi dalam tafsir Jami' al-Bayan dapat ditemui ayat lain sebagai

pen#sirannya. Hal ini tdak lepas dengan konsep bahwa suatu ayat yang

global pada suatu tempat, sesungguhnya datang uraiannya pada tempat lain.

Dalam memaparlun tafsir al-Qur'an dengan al-Qur’an, TabaH

menguasai materi tersebut dengan mendalam, kedalaman penguasaan materi

tersebut terletak pada keluasaan penafsiran yang beliau paparkan, Hal ini

dapat dilihat ketika beliau menafsirkan satu ayat, maka beliau tidak hanya

mernfsirkan ayat tersebut dengan satu ayat yang lain, namun seringkali satu

ayat ditafsirkan dengan aeberapa ayat yang lain yang menopang kandungan

makna ayat yang ditafsirkan tersebut.

Sebagai repsematif dari penafsiran al- Qur'an dengan al-Qur’an dalam

tafsir Jami’ Al- Bayan, maka akan disajikan cortoh penafsiran beliau :

Q.S. Al-Baqarah ayat 186 sebagai berikut:

vj tJM4l9 uj1133 tb} uPsas ijc3 bt buS Jg ub dJ# tal \313

(IA\)OJUi ’# a \ Jun
"Dan apabila hamba-hamE)aKu bertanya kepadamu mengenai Aku maka
(beritahu kepada mereka): sesungguhnya Aku ( Allah) sentiasa hampir
(kepada mereka); Aku perkenankan permohonan orang Yang berdoa
apabila ia berdoa kepadaKu. Maka hendaklah mereka menyahut seruanKu
(dengan mematuhi perintahKu), dan hendaklah mereka beriman kepadaKu
supaya mereka menj Idi baik serta betul"3

3 Al-Qur’an, 2: 186
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01

Ketika menafsirkan ayat tersebat diatas, TabaH memaparkan

beberapa ayat lain sd)agai penafsirannya, yaitu :4

#TeA -b 3K$„ ;X+ 13. bJbS-ILl 1)_31 131 '81 U;ui 8}.: A #4l3 HJ
(1 + )LeJAtb

"Dan Tuhan kamu berfirman: '’Berdoalah kamu kepadaKu nescaya Aku
perkenankan doa permohonan kamu. Sesungguhnya orang-orang yang
sombong takabur dxipada beribadah dm berdoa kepadaKu, akan masuk
neraka Jahanam dalam keadaan hina")

(1 1 D)}gB &43 abid 5bIt;3 :,i \J;\4bbl)Hrj:3JH\ HiJ

"Dan Allah jualah yang memiliki timur dan barat, maka ke mana saja
kamu arahkan diri (ke kiblat untuk menghadap Allah) maka di situlah arah
yang diridhoi Allah; sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmatNya dan
limpah kurniaNya), agi senantiasa Mengetahui"6,

Dengan demikian, surat Al-Baqa:ah ayat 2:186 di tafsjrkan oleh

TabaH dengan surat Al-Baqarah 2:115 dan Al-Ghafir 40:60

Al-Sunnah

Tabari juga menggunakan al-Sunnah sebagai sumber penafsiran dalam

kitab tafsirnya. Beliau berusaha menjalin ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan

hacks-hadits Nabi SAW. yang berkaitan dengan ayat tersebut,

Al-Sunnah sebagai sumber penafsiran kedua oleh Tabarj dapat ditemui

hampir pada setiap ayat atau kelompok ayat yang sedang ditafsirkan. Sebagai

2

4 Tabari> JanI i' Al-Bayan /? T@dr Al-Qur'an, Vol 11, 216
5 Al-Qur'an, 40: 60
6 Ibid, 2: 15
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repsentatifnya akan dikemukakan contoh penafsiran al-Qur’an dengan al-

Sunnah sebagai berikut:

• Q.S. Al-Baqarah aya 187 sebagai berikut:

J;iI\ La ;;uti\ HS 1) biUS W }gim ul \ ;SKj SJlgb

"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam dari fajar". /

Untuk menafsirkan ayat tersebut diatas, Tabari mengemukakan

hadits-hadits sebagai berikut:8

2 c#Ma, +u &? @ obat+ &! oz,KLB:JUqyJS JJ LBb

#1 ob.1'u ul taJ,3 SJ !JKJ ) 31\ uJi Al\ JJUJLJ Qb : rIta CH dac C)=

(NII '1#i JUS at# i-) : LB( AIS CP .At bIJI CP LAl\ bIJ\

Dari Abu Kuraib, dari Hafsh bin Giyas, dari Majalad bin sa'id9 dari As-
Sya’bi, dari 'Ady bin Hatim berkata: aku telah berkata" wahai Rasulullah
firman Allah yang berbunyi"Dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam dari fajar" Rasulullah bersabda :"

Ferangnya pagi dan gelapnya malam" .

dc 111 ) Adl oWn Jl p’JIt 4cJ Jd &?! LB : cB qu 3 Jj LBb

LJ C-dJ, ?:LuYt Ai &\ JwJ C41 : LB, pti a3 LS-, C>' at' O' 1 1 9 1 11

# JiJ J cB OU4J gL+ 131 ) : cB 157 L+BJ1 Bh LbH d$7 d\ W

uI) ?Lid\ }1 a p. J+11\ on 3\ JaVI JkN\ dA vbA\ bjJ3 dI 3:41 ub

9 +1\ ba tAe14 aA2 ]),jj }11 d. OJLJ; ,'lha49 jA LA JJ dj ( cW\

7 Ibid, 2: 187
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05

diA 31 nT\ 1. A 3\ uSiA iI\ JJUJ LJ : alii ;l3\ JJUJ C4b. +\ JU @ Ji

3 dtS ?1,4J ( $ ?b &!\Lj dd,U ): ,M. 5jJg\ bNI &. Vh lb\ W\ dE

L1+alt cp LA494 aA JJ,.1 J J3# 1), 6# dG : ali. aLI LA fE

TniIS 84 dI <Ji dl) :cB }3 ,1+\ 3 aSJ A iI\ dJ,.J Ii InI hi 6tJ,„ LA43l+Ji

.(,bIll iJbJ JW ' J.& J' Ld}

Dari Abu Kuraib, dari ibnu Namir dan Abd Ar-rahim bin Sulaiman, dari
Majalad, dari Sa'id, dari 'Amir, dari 'Ady bin hatim berkata:" Aku
mendat4ngi Rasulullah, lantas beliau mengajarjku tentang islam, beliau
menanyaiku dengan sholat, bagaimana aku sholat setiap waktunya,
kemudian bejau bersabda:" Jika telal. da-ang bulan Ramadan maka makan
minumlah sampai jelas bagimu antara benang putih dengan benang hitam
pada walau fajar" kemudian beliau bersabda "Sempumakanlah puasa
sampai malam hari". Dan aku tidak mengetahui apa itu, lantas aku
mengikat dua benang dari warna putih dan hitam, lantas aku melihat
kedua benang tersebut ketika fajar kemudian aku melihatnya sama saja.
Lantas aku mendatangi Rasulullah lalu berkata:" Wahai Rasulullah setiap

sesuatu yang engkau wasiatkan kepadaku sungguh telah aku jaga, selain
benang putih dari benang hitam. Beliau bersabda:" Apa yang mencegah
engkau wahai ibnu hatim ?" dan tersenyum seakan-akan beliau
mengetahui apa yang aku kerjakan. Aku berkata :" Aku telah mengikat
dua benang putih dan hitam lalu aku melihat keduanya pada malam hari,
tetapi aku mendapatinya sama saja. Lalu Rasulullah tertawa, sampai
telihat apa yang kami dapatinya, kemudian beliau bersabda:" Apakah aku
tidak mengatakan tentang fajar ? bahwasannya itu adalah terangnya pagi
dan gelapnya malam"

• Q.S. Al-Baqarah ayat 136 sebagai berikrx:

8 Tabari, Jami' Al-Bcryan fl Tafsir Al-Qur'an, Vol 11, 232
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:jE=„!3 ’,kt:„13 ’#t’J?! uI! ’dji C,3 qI! ’UJi [,3 411 Gi tJ3Ji

ZBB'3U'?d3'cp bjB+’g3Jt Cb J„1'3 ;'; dJ Ub bq-0l3 gMb

(\ rr)aW a iA '#, .&T

"Katakanlah (wahai orang-orang yang belman): "Kami beriman kepada
Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kami (Al-Quran), dan
kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan
Nabi Ishak dan Nabi Ya’kub serta anak-anaknya, dan juga kepada apa
yang diberikan kepada Nabi Musa (Taurat) dan Nabi Isa (Injil), dan
kepada apa yang diberikan kepada Nabi-nabi dari Tuhan mereka; kami
tidak membeda-bedakan antara seseorang dari mereka (sebagaimana yang
kamu - Yahudi dan Nasrani - membeda-bedakannya); dan kami semua
adalah islam (berser eh diri, tunduk taat) kepada Allah semata-mata."9

Untuk menafsirkan ayat tersebut diatas, Tabari mengemukakan

hadits sebagai berikut:ll)

: LBs 6Llu\ dI IAb, LB : cB9 A d1 cHa LB: cN9 L yJSJjS LBb

9 ;b> J J11> CH 1)LU aib: M 9 +ItS CH 11 3 uIJA dab, aS )? IAb, f\b

1,\ Mi 'i+;1\ CP 31 eLi 43l' A\ ,A b\ JyJ JS: Lb, ,Pt+' at 3'

' jIL-6, 6-3\i _9\it i +J j 1l1 i JJLi Ci\ J aS Cy Cit Jj '.'L.4\

#gq-31 uI) UJi Cb tB11 UJi C,3 AILI ,3. J) :M, ,bJ1\ ), Lj 8.3 O',

b' bM\ 14 Jt bb u+3 uh Jl UJi C,3 A,brJqJQ3 ’jK„!3 ’Jl,[1„!]

\iILai 4\# ti-x+ u.„ 1. JS Lai.( bW' :0 Hb }& Iii LA 338 Ll }43

9 Al-Qur’an, 2:136
10 Tabah, Jami’ Al-Bayan JT Tafsir Al-Qur'an, Vol 1, 789
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())

Lb s,W\ tBttJ U: )# 1ll\ d)U. c) dJ cw c»33Y 37 u--UH DA)3 Y:

GJJi,.8 }KJ'It 733 ’aIBa)tub W1 0)jl,3 gb ej bi UIC#bJ4B

Dari Abi Kuraib dari Yunus bin bakir dari Ibnu Humaid dari Salamah dan

kawan-kawan dari ibnu Ishaq dari Muhammad bin Abi Muhammad
pembantu Zaid bin Tsabit dari Said bin Jabir atau Ikhmah dari Ibnu Abbas
berkata:"telah datang kepada Rasulullah seseorang dari Yahudi dan
bersamanya Abu Yasar bin Akhtab, Rag’ bj Abi Rafi', a’zar, khalid, Zaid,
Azar bin Abi Azar dan Asya'a, lantas mereka bertanya tentang perkara
beriman dengan para Rasul, lalu Rasulullah bersabda: ("Kami beriman
kepada Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kami (Al-Quran),
dan kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan
Nabi .Ishak dan Nabi Yaakub serta anak-anaknya, dan juga kepada apa

yang diberikan kepada Nabi Musa (Taurat) dan Nabi Isa (Injil), dan
kepada apa yang diberikan kep hd Nabi-nabi dari Tuhan mereka; kami
tidak membeda-bedakan antara seseorang dari mereka (sebagaimana yang
kamu - Yahudi dan Nasrani - membeda-bedakannya); dan kami semua
adalah Islam (berserah diri, tunduk taat) kepada Allah semata-
mata").ketika disebutkan nama nabi I'sa mereka menolak kenabiannya dan
mereka berkata: Kami tidak beriman kepada I'sa dan orang-orang yang
beriman kepadanya. Lantas Allah menurunkan surat al-Maidah ayat 59 (
Katakanlah: Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya
lantaran kami beriman kepada Allah. kepada apa yang diturunkan
sebelumnya, sedang diantara kebanyaka kamu orang-orang Fasik ?".

Kedua representif tersebut diatas menunjukkan bahwa untuk

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an Tabxi juga memaparkan As-Sunnah

sebagai penafsiran 3eliau.

Pendapat Sahabat3

Tabari dalam menggunakan pendapat sahabat sebagai salah satu sumber

penafsirannya terhadq) ayat-ayat al-Qur'an setelah beliau tidak dapat

menemukan sumber penafsirannya dari al-Qur’an atau al-Sunnah. Alasan

Tabari menjadikan peadapat sahabat sebagai salah satu sumber penafsiranya

acalah karena para sahabat merupakan saks sejarah yang mengetahui situasi-
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situasi ketika al-Qur’an diturunkan, juga beberapa hal lain yang menopang

kualitas penafsirannya, yaitu ilmu yang sahil dan diaplikasikan dalam bentuk

amal yang salih.

Dalam hal ini, dasar selektifitas TabaH adalah pada kemampuan dan

keilmuan sahabat, bukan pada pribadi sahabat. Pengetahuan karena menjadi

pendamping Nabi SAW dan peristiwa-peristiwa atas ayat-ayat yang melatar

belakanginya. Karena pengetahuan inilah pxa sahabat dianggap mempunyai

pengetahuan yang 'sempurna terhadap aya:-ayat yang ia saksikan turunnya.

Dengan keberadaan ili, pengetahuan para sahabat terhadap ayat-ayat Al-

QuI'an adalah ilmu yang sahih.

Sebagai repnse•tatifnya disini akan dikemukakan contoh penafsiran

sahabat dalam tafsir Jami’ al-Bayan sebagai berikut :

• Pada surat Al-Baqarah ayat 30 :

&. L++ A 1.918 1411 oJJ8\ gi ’&LI ,;1 HUll1 ’dI,3 LM 313

)b}b 11 LA }LI q;! W dI W0 a&b 3;,6 HJ 11111\ W.9 t# aJ
(r '

"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat;
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi".
Mereka bertanya (tentang hikmat ketetapan Tuhan itu dengan berkata):
" Adakah Engkau (Ya Tuhan kami) hendak menjadikan di bumi itu orang
yang akan membuat bencana dan menumpahkan darah (berbunuh-
bunuhan), padahal kami sentiasa bertasbih dengan memujiMu dan
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mensucjkanMu?". Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
akan apa yang kamu tidak mengetahuinya".11

Untuk menafsirkan ayat diatas, TabaH mengemukakan riwayat sahabat

sebagai berikut :12

Bahwasannya ada salah seorang sahabat yang berkata kepada sahabat

ibnu Mas'ud, ”Bahawasannya Allah telah berfirman kepada malaikat

(’'Sesungguhnya Aku hendak menjadikar seorang khalifah di bumi"). Lalu

para malaikat berkata: "Wahai tuhan kant untuk apa khalifah itu?", "

mereka itu mempunyai keturunan yang uka membuat kerusakan di bumi,

saling iri dengki, saling membunuh dialRara mereka". Pada riwayat yang

lain dari ibnu Mas'ud dan ibnu Abbas berkata: " Sesungguhnya Aku

menjadikan seorang khalifah di bumi sebagai wakil-Ku didalam hukum

diantara ciptaan-Ku, khalifah itu adalah Adam, dialah hamba yang selalu

dalam ketaatan kepada Allah dan dalam memberi hukum dia adil diantara

ciptaan-Nya" .

Representif tersebut diatas menunjrl<kan bahwa untuk menafsirkan

ayat-ayat al-Qur’an , Tabari juga memararkan riwayat sahabat sebagai

penafsiran beliau.

Pendapat Tabi'in4

11 Ibid. 2: 30
12 Tabah, Jami' Al-Bayan fI Tafsir Al-Qur'an. Vol 1, 289
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68

TabaH berusaha untuk mengambil sumber-sumber penafsiran terhadap

al-Qur’an dengan menukil pendapat tabi'in apabila beliau tidak menemukan

sumber penafsiran dari alq)ur’an, al-Sunnah, maupun pendapat sahabat

Sebagai representatjfnya, disini akar dikemukakan contoh Tabari

dengan menuk jI pendapat tabi'in sebagai berikut :

Dapat dilihat ketika beliau menafsirkan surat Al-Baqarah ayat 210:

3..61 ’u,biJK,adb ?[m b. JL ') HIS '4;13 ’di tl! bbb4 '8

(V 1 ' )3'=6\ &;'341\ u11]

"(Orang-orang yang ingkar itu) tidak menunggu melainkan kedatangan (azab)
Allah kepada mereka dalam lindungan-lindungan awan, bersama-sama
dengan malaikat (yang menjalankannya), pa&hal telah diputuskan per-lara itu
(balasan azab yang menimpa mereka); daa kepada Allah jua kembalinya

13

segala urusan. "

Untuk menafsirkan ayat tersebut diatas beliau mengemukakan

pendapat para tabi'in antara lain:14

CH II\ 4C LB: O112 Ph O? ?ULII\ U .IF. UJ & 7 G I,„# dj rAbI gb

f\ 39\ Ji ui : cM L}ILTJ\ uJ cy oJo? cg)11 oc 7 91 DQ 3 d )\-91\ A ,€}

ui KIM\ in 84 ?tHt '&, DIL ,> 111\ '4;4 bt 1l! ’cubL4 ’$)i . RS 31

913, LA c) b J-). :l31 u3bJ? ?Ldl 34 JIL

Da:i Ahmad bin yusuf dari Abi Abd al-Qasim bin salam berkata: dari
Abdullah bin abi ja'far al-Razi dari bapaknya dari al-Rabi’ bin anas dari Abi
a'liyah berkata: pada bacaan Abi bin Ka'ab: ( Orang-orang yang ingkar itu)
tidak menunggu melainkan kedatangan (azab) Allah kepada merdu dalam

13 Al-Qur'an, 2: 210
14 Tabari9 Jarnt' Al-Bayan # Tafsir Al-Qur'an. Vol I1, 445
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69

lindungan-lindungan awan )beliau berkata: malaikat datang dalam lindungan
awan dan Allah mendatangkan pada apa yang Dia kehendaki.

OG A uJ &? AIIS+ aDp DuA &? 3\nG dB &jd\h ch 3i J

2bIjIh ,,j 13\ }abi a1 13l31 'A)4) e131\ C», +j da dJ Jt Lj11

Lb ) : 3'1 Jt o-q ,) ,PJ : 63l31\ ), 3 31 cBi. lj:gs( iSUJt3 eH\
5 #gF SS

cH ?jij ) : 41 A( ?LI1\ On Jlbui asM J &1 S #tJ 81 Yi dJ)bJ

(Xl)3 %,Ud\ ’A ?\’ ;cat

TabaH dari A’mar bin Hasan dari Abdullah bin Abi Ja’far dari bapaknya al-
Razi dari bapaknya dari al-Rabi’ berkata: (Orang-orang yang ingkar itu) tidak
menunggu melainkan kedatangan (azab) Allah kepada mereka dalam
lindungan-lindungan au’an, bersama. sama dnngan malaikat (yang
menjalankannya). Abu ja'far al-Razi berkata: dan pada bacaan yang lain: (
orang-orang yang ingkx ita) tidak menunggu melainkan kedatangan (azab)
Allah dan malaikat didalam lindungan awan-awan). Sebagaimana firman
AJiah: ( Dan (ingatlah) hari (ketika) langit rBcah belah mengeluarkan kabut
putih dan diturunkanlah malaikat bergelombalg-gelombang)

Dengan adanya repsentatjf tersebut diatas, dapat diketahui bahwa

untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, Tabarj mengambil pendapat tabi'in

sebagai sumber penafsirannva.

5 Al-lsrailiyat

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa israiliyat adalah

semua cerita lama yang masuk kedalam tafsir yang bersumber dari orang-

orang Yahudi dan Nasrani yang telah masuk islam, yang mana penafsiran

mereka tersebut diambil dari kitab yang terdahulu, yaitu Taurat dan Injil.

Israiliyat dalam tafsir Jami' ai-Bayaa dapat diklasifikasikan dalam tiga

bagian, yaitu :

1 Yang sejalan (!engxr Islam

\
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Dalam Q.S, Al-Baqarah ayat 1 12

;3 aJ #IG 'ci;b 111 43 39 :3>t iII TJ,\„\: -};3 411 163 PJ 81 ul1

(1)}}H
4 p.9 #

“(tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada
Allah sedang ia berbuat kebajikan, naka baginya pahala pada sisi
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih”. 1)

Ayat tersebut memuat riwayat-riwayat israiliyat yang berkaitan

tentang uraian tentarg sifat-sifat Nabi yalg tidak kasar, tidak keras, dan

pemurah dalam kitab suci mereka(Yahudi dan Nasrani)16

11 Yang tidak sejalan lengan islam

Dalam Q.S. A -Baqarah ayat 251(Israiljyat tentang Nabi Dawud dan

Jalut )

;[4 e# 111Lb CXJt3 ala\ 131\ :613 bJl; ' 3gj\3 wJ Alit obb }1 JL#

bJ,Jl al bb, 3 jS aDs ;JIj Ht 'aHILAb}H]LpL3t AStjiS ajb

"Mereka(tentara Thalut)mengalahkan tentara jalut dengan izin Allah dan
(dalam peperangan itu) Daud membunuh jalut, kemudian Allah
memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah.(sesudahnya
meninggalnya Thalut ) dan mengajarkan kepadanya apa yang
dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak(keganasan) sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, yang pasti rusaklah bumi ini. Tetapi
Allah mempunyai karunia (yang dicuraHcan) atas semesta Alam." 1/

Tabari menceritakan alasan Na-) Dawud mebunuh Jalut. Dari

Wahbah bin Munabbih, ia mengemukakan tiga jsrailiyat. Diantaranya, ia

15 Al-Qur'an, 2: 112
16 Tabah, Jami' Al-Bayan /7 Tafsir A142ur'aIr, Vol 1, 682
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menerima dari Al-Hasan bin Yahya, dari Abdu Al-razaq, dari Bakk3r

binAbdullah, dari Wahhab bin Muhabbih. Dalam riwayat itu diceritakan

terjadinya permusut_an antara Thalut dan jalut, Pada suatu hari, JahIt

menantang ThaIIa agar mengutus seseorang yang dapat membunuhnya-

Jika utusan itu berhasil, ia akan memberikan kerajaannya kepada Thalut.

Akan tetapi, jika gagal, ia akan memperoleh kerajaan Thaiut. Kemudian

Thalut mengutus Nabi Dawud untuk membunuh Jalut dengan imbalan

akan dinikahkan cbngan putrinya jika berhasil. Dengan persenjataan

ketapel, Nabi D&wu(1 berhasil membunuh Jalut. Namun, Tha ut

mengingkari janjinya dengan alasan Nabi Dawud hanyalah seorang Jariah

yang pemberani. Padahal, untuk mengawini putrinya diperlukan mahar

yang besar. Thalut lalu mensyaratkan mahar sejumlah 300 gulpah yang

harus diperoleh Nabi Da\\ud dari musuh-musuhnya dengan harapan agar

mereka membunuhnya. Ternyata, ia berhasil memperoIehnya, tetapi

Thalut tetap mengIngkari janjinya. Bahkan ia memerintahkan uniuk

menangkap dan membunuh Nabi Dawud, tetapi ia lari ke gunung dan

selamat. 18

Tabari tidak melontarkan komentar apa-apa terhadap riawayat

diatas, baik sanad maupun matannya. Padahal, didalamnya terdapat

kebohongan-kebohongan. Ia tidak mengomentari bagaimana Nabi Dawud

17 Al-Qur'an, 2: 251
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dapat diperhamba oleh Thaha, sedangakan ia adalah seorang Nabi. Juga

dikomentari bagaimmra ia bersikeras untuk mengejar-ngejar putri raja. Itu

semua tidak pantas d:nisbatkan kepadanya,

iiI. Yang mauquf

e Dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 36 (lsrajIiyat tentang Kisah Nabi Adam

dan Iblis)

: 3& DA-+1 rI IJbh\ caiJ # CK CeLl;;JiG L}b =JW\ [4;fjb

in ,Jl EeLb*Ja'.nL#bUs ,1’#fj

Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan
dikeluarkan dari keadaan semula can kami berfirman: " Turunlah

kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu
ada tempat di buni, dan kesenangan hidup yang ditentukan."19

Dalam menjelaskan kisah Nabi Adam dan Iblis, Tabari

mengemukakan dwayat israiliyat dari Wahhab bin Munabbih bahwa

Allah menempatkan Nabi Adam dalketurunannya – atau keraguan

berasal dari Tabah sendiri - di surga dan melarangnya untuk

mendekati syajxah (pohon)yang buahnya dimakan oleh para malaikat

demi keabadian. Ketika menggoda kedua orang itu, Iblis masuk ke

surga melalui tubuh ular yang pada saat itu bentuknya berbeda dengan

sekarang.20

18 Tabah, Jadi’ Al-Bayan 77 Tafsir Al«2ur 'an, Vol I1, 626
19 Al-Qur'an, 2: 36
20 Tabari, JamU Al-Bayan n Tafsir Al-Qur'an, Vol 1, 235
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Di dalam surga Iblis menganbil buah-buahan dari pohon

tersebut dan membawanya kehadapan Hawa sambil merayu,"lihatlah

buah ini" Alangkah harum baunya dan enak rasanya." Hawa kemudian

mengambil dan memakannya. Hal serupa juga dilakukan oleh Nabi

Adam. Akibatnya aurat mereka terbuka. Pada saat itu Nabi Adam

menyel inap ke pepohonan yang ada di surga, Terjadilah dialog antara

Allah dengannya.

"Wahai Adam dimanakah engkau ? '"saya disini"."keluarlah'’." Aku
malu ya Allah."engkau terlaknat, Adam. Wahai Hawa! Engkau telah
membujuk Adam,(sebagai hukumannya), engkau akan merasa
kepayahan ketika mengandung. Perasaan itu akan lebih diderita
sehingga hamper-hampir seperti akan mendekati kematian ketika akan
melahirkan. Wa-rai ular! Engkau telah membawa Iblis kedalam
surga(sebagai hu.cumannya),kakimu akan ditiadakan dan engkau akan
menjadi musuh bani Adam selarrnnya". Pada akhir riwayat itu
ditutrkan pula pertanyaan Umar bin khatthab terhadap wahhab bin
munabbih tentang bagaimana malaikat boleh memakan buah yang
dilarang untuk Nabi Adam itu.”21

Disamping dari Wahhab tin Munabbih, TabaH pun

mengemukakan riwayat serupa dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Ibnu

Ishaq, dan sekelompok sahabat lainnya. Ia juga mengemukakan

beberapa riwayat yang berasal dari Asbat yang diterima dari As-Suda,

Riwayat itu bertentangan dengan islx». Kalau memang benar, riwayat

itu di samping berbicara tentang masuknya Iblis kedalam surga, juga

cara yang digunakan olehnya ketika menggoda Nabi Adam dan Hawa'.

21 Ibid
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Dari Ibnu Ishaq, umpamanya ia mengemukakan riwayat yang

menyebutkan Ahli Taurat menyimpulkan bahwa yang menggoda Nabi

Adam dan Hawa adalah ular dan mereka mengemukakan penafsiran

yang dikemukaka oleh Ibnu Abbas di atas.22

Riwayat-riwayat israiliyat terk&jang dikomentari oleh Tabari

dan terkadang tidak dikomentarinya, ari komentar yang diperlihatkan

terhadap sebagian materi israiliyat, hanya beberapa saja yang sudah

dikategorikan sebagai sikap kritis

6. Al-Ra'yu

TabaH memberikan pengertian bahwa larangan menafsirkan al-Qur'an

dengan ra’yu adalah bagi orang-orang yang tidak mempunyai pengetahuan

mengenai apa yang sedang ditafsirkan. Sedangkan bagi orang yang

mengetahui dan menguasai secara bahasa dan syara', maka ia diperbolehkan

un:uk menafsirkan al-Qur’an.

Contoh penggunaan ra’yu dalam tafsir TabaH dapat di lihat ketika beliau

menafsirkan fIrman Allah:

• Dalam Q.S.Al-Baqxah ayat 156 :

bJ1>1 3411 Lib 31161 \ JIG Xu,1 'WaT 11] 3l31

Yaitu orang-orang yang jika mereka tenjmpah suatu musibah, mereka
berkata: sesungguhnya kami adalah mi ik Allah dan hanya kepada Allah
lah kami kembali.2'

22 Ibid. 237
23 Al-Qur'an, 2: 156
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Untuk menafsirkan ayat di atas TabaH mengatakan bahwa Allah swt

berfirman kepada Nabi Muhammad "wahai Muhammad berilah kabar

gembira kepada orang-orang yang %bar yaitu orang-orang yang

melakukan segala apa yang dirasakan itu adalah nikmat dari-Ku,dan

mereka tetap beribadah kepada-Ku, mengesakan-Ku, mempercayai

tentang hari kiamat dan kembali kepada-Ku, maka Aku akan menerima

mereka dengan ketetapan-Ku,dan mereka mengharapkan pahala dari-Ku,

dan takut akan siksaan-Ku. Mereka berkata ketika Aku menguji mereka

dengan beberapa ujian dan cobaan kepadanya dengan apa yang Aku

janjikan yaitu dengn cobaan berupa takut, lapar, kekurangan harta dan

keluarga dan buah+nahan dan lain sebagainya dari cobaan-cobaan yang

Aku uj ikan kepada mereka"24

Dalam Q.S.Al-BaqanTh ayat 1 1
6

bJ\'FI n’. Lg L31 \ JIG oJJB\ d \ Jb„BU '41 LB 1313

Dan apabila dikatakan kepada mereka: " Janganlah kamu membuat
bencana dan kerusakan di muka bumi", mereka menjawab: "
Sesungguhnya kami orang-orang yang hanya membuat kebaikan.”2)

Untuk menafsirkan ayat di atas :abari mengatakan bahwa orang

munafIk dianggap merusak bumi karena ma'siat dan pelanggaran mereka

terhadap larangan Allah, mengabaikan perintah-Nya, serta menentang

24 Tabah, Jami’ Al-Bayan 8 Tafsir Al-Qur’an. Vol I1, 57
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ajaran agama Allah. Selain itu mereka juga membantu orang-orang yang

mendustakan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Dan orang-orang munafik itu

selalu merasa bahwa perbuatan jahat mereka itu sebagai perbuatan yang

baik.26

Dengan adanya contoh penafiran tersebut diatas, dapat diketahui

bahwa Tabah juga menggunakan ra'yu dalam usahanya untuk

mengungkap kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.

25 Al-Qur'an, 2:142
26 Tabari, Jarni' Al-Bayan 6 Tafsir Al-Qur'an, Vol I1, 4
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Bila ditinjau dari segi metode penafsirannya, Imam TabaH menempuh metode

tahlili

2. Sumber-sumber penafsiran Imam Tabari diambil dari :

a. Al Qur’an

b. Al Sunnah

c. Pendapat Sahabat

d. Pendapat Tabi'in

e. Al lsroiliyat

f Al Ro'yu

3. Bila ditinjau dari segi co-aknya, maka tafsir Jami' al-Bayan adalah termasuk

bercorak Al-Tafsir bi Al Ma'tsur

B. Sxan-Saran

Dengan segala kemampuan yang pas-pasan dan berdasarkan temuan-

temuan dalam penelitian, akhirnya terselesaikanlah skripsi ini, maka disarankan

untuk studi yang lebih intensif iagi' tentang penela'ahan kitab tafsir Jami' al-
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Bayan, Karya Imam TabaH, Skripsi ini mudah-mudahan dapat digunakan sebagai

langkah awal untuk mengacu kearah tersebut.

C. Penutup

Al Hamdulillah, berkat idzin, rahmat dan Inayah Allah penyusunan SkTipSi

,ai dapat terselesaikan. Haapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan

merupakan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam

tidang pembahasan kitab-kitab tafsir.

Akhirnya kritik yang konstruktif dari semua pihak senantiasa penulis

harapkan.
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